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ADSTRARK
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Ekfipﬂi ini berjudul "Struktur Kalimat Aktif dalam
Roman La Barka Karya NH Dini". Judul ini diangkat dengan
j tujuan untuk mengetahui gujuﬂg&gliq&?ﬂiﬁtiF dalam roman
. tersebut, baik dari segi struktur fungsional mAUPUN Ver=
i ba yang mengisi predikat kalimat bersangkutan.

. Untuk mendapatkan data kalimat ini, digunakan me-
tode pengumpulan data ' berupa metode penelitian pustaka
dengan teknik pencatatan. Pengambilan sampel dilakukan
EEcara purpuai% sampel. Hasilnya dianalisis secara dess
leriptif.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan BS5 buah
kalimat aktif yang terdiri atas: 29 buah kalimat aktif

intransitif, 50 buah kalimat aktif transitif yang terba-

Tl

gi atas 46 buah kalimat mkatransitif danm 4 buah kalimat
i dwitransitif, sedangkan kalimat semitransitif hanya &
buah.

Berdasarkan hasil analisis kalimat aktif, maka di-
temikan 12 tipe struktur, yaitu: EfF, PuB®, S-P-K, S-K=P,

K~5-P, P=5-K, K=PpS, 5=P=0, P=0=5, S§-P-0-K, K-5-P=0,

dan S5=FP=01=02. Adapun wverha vang mengisi predikat kalimat
tersebut terdiri atas verba berafiks meng-, meng-=kan,
mamg-=1 , meng=per=, mangmpnr—kan, mang*ﬂﬂr—i, hl:r-, buI'-hEII'I.

dan wverba as=sal.

wviidi
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| KETERANGAN TANDA DAN SINGKATAN YANG DIGUMNAKAN

S = Subjek
P = Pradikat:
0 (@1) = Objek
o2 = Pelenghkap
K = Keterangan
| ") = Werha
E N = Nomina
'F Ajk = Ajektiva
3 Mum = Numeralia
i FN . = Frase nomina
1 Ka = Kalimat aktif
ki = Kalimat intransitif
K = Kalimat transitif
1 Ks = Kaslimat semitranmnsitif
"ausl = Arti afiks yang dipentingkan
Bens = Penunjuk contoh yang dikemukakan Samauri
31... = Penunjuk contaoh berdasarkan data vang terkum=
pul
fawaf = Penanda analisis
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1.7 Alasan rFemilihan Judul

Bahasa penting dimiliki eleh manusia karena mereka

mempunyai kebutuhan wrsglk hcrkhmunikaai dengan sesama-

nya, menyatakan ekspresi diri, mengungkapkan pikiran

dan perassannya. Uengan kata lain, segala kegiatan dan

interaksi dalam masyarak;f ak.p lumpuh tanpa bahasa.
Dalamlprnses Komunikasi 1tu ada dua nal yang saling
berkaitan, yaitu proses pengizriman gagasan (ida) dam
Proses pensrimaan gagasan. Setiap orang yang tarlibat
dalam komunikasi selalu berusana untuk menjalin kemuni-

kasi dus arah yang baik dan harmonis. Aisalnya, bahasa

yang dipakai oleh si X harus dipashami dengan baik olesh

si Y, demikian pula sebaliknya,

Supaya tidak terjadi kekacauan dalam berbshasa, se-

baiknya kita mematuhi kaidah bhahasa yang berlaku, yakni

memperhatikan-:yaratusyarat Struktur yang . mamentukan
makna gramatikal rangkaian ujaran tersabut. Hal ini sa-

ngat penting diketahui oleh secrang penulis, baik penu=

lis pada media massa, karya ilmiah, maupun penulis kar-

va sastra. Namun deﬁikian, objek penelitian ini hanya

dititikberatkan pada karya sastra,.

Hardjana (19B83:14) berpendapat bahwa proses peng-

hayatan seorang pangarang dalam melahizckan karyapya ha-=
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nya dapat dicapai dengan mengungkapkan penghayatan rana-
gia itu dalam henﬁﬁk bahasa, sebab sebelum pengungkapan
itu te:jadi‘dia pasti akan merasa tercengkam dan tertin=-
dih seolah seluruh urat nadinya dilolosi oleh rahasia
yang tengah dihayatinya. Ini berarti bahwa searang pe-,
nyair akan merssa puas dan legah apabila segals baban
pikiran yang menindihnya dapat diun;kapﬁan melalui baha-=
Sd .

yalam berbahasa, sebenarnya sama dengan berkélimﬂt
karana halimatl;h yang dirangkaikan sehingga menjadi ba-
hasa yang dapat diterima dan dipahami oleh kawan bicara
(Dazwis, 1986: 1). Mamun demikian, ber#:limat bukan ber=
arti merangkaikan deretan kata sesuka hati pemakainya,
melainkan terdiri atas rangkaian yang berstrxuktur. Sehu-

mungan dengan itw, Chaer (1988: 377) berpendapat sebagai

barikuts:

"Kalimat adalah satuan bahasa yang berisi satuan -
pikiran atau amanat yang lengkap. Langkap berar-
£i di dalam satuan bahasa yang disebut kalimat
itu terdapat: 1. Unsur 2tau pagian yang menjadi
pokak pembicaraan yang lazim diseout dengan is-
tilah subjek (3); 2. unsir atau bagian yang lazim
disabut dengan istilah predikat (P); 3. unsur
atau bagian yang merupakan kelengkapan dari pre-
dikat yang lazim disebut dengan istilah objek (0);
4. unsur atau bagian yang merupakan penjelasan
lanjut terhadap sunjek gan predikst dengan istilah
ketarangan (K)."

jengan demikian, kalimt dilihat dari unsur segmentalnya
dibina oleh unsur=unsur furngsional, yakni satuan kata

yang menduduki jabatan subjek (S), predikat (P), objek

(0), dan ketarangan (K). Unsur pembentuk kalimat yang



= S

paling pokok adalah 5 den f. Radang-kadang kalimat itu
mewajibkan kehadiran 0, sedangkan K hanyalah mamperlu-
as kalimat. Dalam situassi terténtu sering ditemukan
kalimat yang hanya berunsur S ataw P, bahkan 0 atau K
sajas

Cantah;

Ayah membaca. (S=P)

Ayah membaca karan. (S-p-0)

Ayah membaca kuraq di serambi depan. (5=P=0-K)
Kadang-kadang unsur kalimat tersebut dapat berdiri sen-
dirdi sehagai.auatu kalimat apabila merupakan jawaban
atas pertanyaan misalnya:

Siapa y;ng membaca koran di serambi depan? (Ayah)
Jawaban tersebut hanya berunsur 5.

Sedeng mengapa ayah di serambi depan? (Membaca)

Jawaban tersebut hanya berunsur P.
Di mana ayah membaca koran? (Di serambi depan)
Jawaban tersebut hanya berunsur K.

Pada struktur fungsional kalimat, unsur K dapat
mengisi semua posisi, misalnya: di depan S, di antars
5 dan P, dan di akhir kalimat, bahkan bisa mengambil
tampat di antara P dan 0 pada kalimat tertentu. Haﬁyﬂ 8]
tidak dapst mendahulﬁi prudik:t.tﬁudaryuntn, 1983:21).
Hal ini diperjelas pula oleh Arifin (1388:21) bahuwa
alasan yang tepat mengenai objek tidak dapat* mendahului

predikat karemna predikat dan objek merupakan suatu kesa-

tﬂlﬂ:
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dalam penulisan ini, penulis ingin melinat lebin oa=
kat struktur kalimat aktif pada salsh satu karya NH Dinmi
yang uérjudul "La Harka". Roman ini menggambarkan hu=
bungan psikologis yang dialami oleh pelaku=pelakunya.
UDengan demikian, pengungkapan bahasanys lebih mementing=
kan pelaku perbuatan yang seakan=-akan mengajak pambaca
untuk turut merasakan EEE yang dilakukan atau yang dia-
lami uvleh pelaku-pelakunya.

Neéurut Poerwadarminta (1984:; 26) kalimat yang po-
kok kalimatnya melakukan sustu perbustan disebut kalima+
aktit'. Selain itu, Kridalaksana menyebutnys klausa aktif
Qaitu klausa transitif yang Lmenunjukkan bahwa subjek
mengerjakan pekerjaan dalam predikat verbalnya v
(1984: 100). Kedua anggapan ini pada dasarnya menunjuk-=
kan pandangan yang sama, yaitu masing-masing menekankan
unsur subjek sebagai pelaku perbuatan yang ditentukan
olen xata kerja stau wverha yang mengisi predikat kalima£
bersangkutan. Senubungan dengan itu, diperjelas pula
oleh Dardjowijojo bahwa wujud suatu kalimat akzif diten-
tukan oleh kasta kerja atau verba yang mengisi predikat-
nya. bemikian pula, kehadiran objek langsung (OL) dan
objek tak langsung (urL) hanya dapat dinvatakan onleh hu-
bungan antara kata benda dan kata kerjanya [1983; 108).
Atas du;ar itulah; maka penulis mengangkat masaiah 4ini

sepagei baban penelitian.

Adapun masalah-masalah yang akan dibahas dalam pa-

nelitian ini, wyaitu;
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(1) Bacaimana Wiand kalimat gktie dolam wamon &
J
{2) Kapan suatu kalifat sktit berwujud intransitif (ti-

dak mewsjibkan abjek), transitis (mewajibkan objek),
dan semitransitif (mengopsionalkan objek)?

(3) Bagaimana Pula wujud kalimat aktif yang dwitransis
tiF7

L]

(4) Struktur apa saja yang muncul dalam kalimat aktif

tersebut?

1.2 Batasan Masalan

HRagam kalimat aktif merupakan salah satu aspek sin-=
taksis yang perlu mendapat parhati;n khusus, :uhingga.
diangkatlah judul "Seruktyr halimat aktif dalam Roman
Lea Barka Karya nH uiniv, Selanjitnya, ragam kalimat ini
dikbususkan pada bentuk kalimat tunggal yang meliputi:
kalimat ak+ti+ intransitif, transitif, dan semitransitif.

Dalam hal ini, penulis hanya meayinggung aspek internal

sedangkan aspek eksternal tidak dibicarakan,
1.3 Tujuan Penslitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam tulisan ini,

yaitu:s
(1} Tujuan Teoritis
@. Diharapkan dapat menjadi Pemandu untuk mengetahui ca<

ra pemakaian kalimat aktif,

0. Dapat meningkatkan pengetahuan kita pada masalszh vang

ada dalam kalimat aktif.




{2} Tujuan Praktis

@a. Diharapkan dapat memberikan kemampuan berkomunikasi

i

dalam memilih konteks kalimat aktif.

bs: Dapat mengurangi kesalahpabhaman antara penulis dan -~

pembacanya.
1.4 Metode Penelitian

Salah satu sarana untuk mendapatkan pembahasan yang

dapat dipertanggungjawabkan adalah metode kerja, yaitu:
11) Metoda Pengumpulan [ata

Untulk mendapatkuﬂ data, penulis menggunakan penas=
litian pustaka. Langkah awal yang penulis lakukan, yaitu
mencari bahan acuan yang berkaitan dengan kalimat aktif,
sekaligus mengutip contoh=-contoh kalimat tersebut. Kali-

mat=kalimat inilah yang dianggap sebsgsi data sekunder.

. Sedangkan yang dianggap data primer, yaitu sejumlah ka-=

limat aktif yang panulis temukan dalam roman La Barka

gsebagai rentetan dari pensmuan terdahulu. Kalimat=kalimat
ini merupakan data terbaru vang diharapkan dapat meleng=
kapi atau menambah perbendaharaan pengetabuan kita menge-

nal kalimat aktif.
(2) Populasi

Roman La BHarks terdiri satas 5 bagian, yaitu: bagian
pertama manceritakan kehidupan Monigue mulai dari halaman
i
T==28 dan berturut-turut francine muisi dari halaman

29=TH, Sophie mulai dari héalaman T9=123, Yvonne mulai da-=

-

i = Iy —_
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ri halaman 124=£0U, dan bagisn teraknir menceritakan xo=
nidupan Christine mulai dari halaman 201-168 wyang ber-

jumlah 257 halaman. ' )
{3) Sampel

Cara ini dilakukan karena kalimat y;ng telah terkum-
Pul terlalu %banyak. Untuk itu, penulis mengambil sampel
sabanyak 140 halaman, yaitu; 20 hElImanlmamakili bagian
pertama, 23 halaman mewakili bagian kedua, 28 halaman me-
wakili bagian ketiga, 37 halaman mewakiii ocagian keempat,
dan 30 halaman mewakili bagian kelima yang menghasilkan
83 buah kalimat aktif. ﬂdaﬁun tekmik yang digunakan, ya-=

itu teknik non random sampling dengan cara purposif sam-=

pal.



BAB II e
KALIMAT AKTIF DALAM BAHASA INDUNESIA

Masalah kalimet aktif d;lam bahasa [ndanmnesia masih
menjadi pertentangan di kalangan ahli bahasa, khususnya
anli bahasa tradisional. M.G. Emeis dan C.A. Mees ber-—
pendapat naﬁua bentuk kalimat aktif dalam bahasa Inda-
nesla tidak ada. Mamun di lain pihak, misalnya rokker,
3t. Takdir alisyahbana, Sutan Mah. Zain berpendapat |
bahwa Dentuk kalimat |htiF itu ada deslam bahasa Indone-
sia (Husnan, 1984; 123).

cerdasarkan pendapat para shli “hshasa tradisi-
onal, maka bentuk kalimat aktit 1tu belum memparoleh
keseragaman pendapst, bahkan masih menjadi pertentangan
di kalangan ahli bahessa padas masa itu.

Setelah muncul shli bahssa madern, maka pembicara-
an ini sudah meogarah pads pendapat yvang mengakui bahwa
bahasa indonesia mengenal kalimat aktif. Hahkan sudah
ada beberapa ahli bahasa yang telah memberikan pEngerti-
an mengenai kalimat aktif dan mengelompokkannya atas
berbagai jenis.

dertolak dari tata bahasa modern, maka pembicarsan
ini mengaran ﬁ:da pendapat yang mengenal kalimat aktif

dalam bahasa Lndoneaia.

2:1 Hatasan Kalimat Adktif

Kalimat aktif biasa juga disebut kairimat tindak, Yam




itu melakukan suatu perbuastan atau tinoQaxkan. werikubt ini
aHanlﬂiHEMUkEkﬂﬂ pendapat para ahli bshasa mengenai ka-=
limat aktif.

wirjoscedazma (1987: 243) mengatakan bahwa kalimat
aktit atau kalimat tindak ialah kalimat yang subjeknya
aktiT melarukan pekerjaan atau tindakan, misalnya:; Adik
stdang makan di dalam; nakak melemparkan lembing. Sehu-=
bungan dengan itu; dikemukakan pula oleh  Cook dalam
Tarigan, 1986: 26) bahwa kalimat aktit adalan kalimat
yang subjeknys berperan sepagai pelsku atau aktor. rada
duéarnya kedua pendapat ini menegaskan bahwa subjeklah
yang bertindak untuk melakukan pekerjaan.

rendapat lain dikemukakan oleh KRridalaksana
{1984; 100), beliau memakai iaéilah klausa aktit yaitu
klausa transitit yang menunjukkan bahwa subjexk mengerja-
kan pekerjaan dalam predikat verbalnya. dusnan u1954:!23;
mengemukakan Fula bahwa kalimat aktif ialah kalimat yang
subjeknya melakukan perbmatan atau tindakan yang dinya=-
takan oleh predikat. Kedua pendapat ini leoin menskankan
pada unsur subjekx dan predirkat.

Herdasarkan pendapat para ahli bahasa tersebut; ma-—
ka pengerctian kalimat akiit secara lengkap ialah.kaliMat
yang subjeknya EHE;T melakukan pekerjasan atau tindakan
yang girtentukan oleh predikat verbelnya.

Istilah verbal menurut Samsuri ad=lah kemiripan an=

tars verba dan ajektiva, yaitu masing-masing diikuti




“

—_— sl sl S T A S -5 L -
- L a— . —— ———— v —e. i i el il - -

10

oleh pemanda sintaktis yaAQ sama (198B5: 112).

Dalam hal penentuan ﬂalimat aktif [ﬁaraf da'lam
Alisyahbana, 1986: 43) mengemukakan dua contoh perbanding-
an yaitu:

(1) Saya telah menangkap ayam: dan
(2) Telah saya tangkap ayam.
Belisu mengatakan bahwa kalimat EEEE telah menangkap ayam

dan kalimat Telah savya tangkap ayam mempunyai derajat ke-

aktifan, yaitu kalimat (2) kurang aktif daripada kalimat
(1)« Akhirnya, dapatiah ditentukan bahwa kalimat (1) ter-
ﬁaauk kalimat aktif, aedaﬂgkaé kalimat (2) tezmaszuk kali-
mat pasif. Dinyatakan pula loleh Alisyahbana bahwa . k3ld-
mat aktif dan pasif dalam bahasa Indonesia telah menga=.
lami.. krisis. Untuk memperjelas anggapan;ya, beliau mem=
bandingkan pemakaian kalimast ak+tif dan pasif dalam Layar
Terkembang, halaman 13D-1jT dengan hikayat Seri Rama hala-
man 117.

Perbandingan tersebut dapat terlihat sebagai 'barikut:

Layar Terkembang dari halaman 130-131 berbunyi:

"Tiada sekali-kali ia menolak pimangan Suppma itu, malah-

an kadang-kadang ia mengucapkan syukur tiada teralahkan

| oleh perasaan kehampaan dan kesunyian- yvang menyelinap ka

| dalam hatinya dengan. tiada setahunya £tu. Sekarang sudah

. dapat ia mengaji diringa sesungguh-sungguhnya, s=telah

| tahi ia di mana terdapat kelemahan dirinya, lebih lapang

1 hatinya menghadapi dunia. Maupun soal-sosl dirinya atau-
pun pekerjaannya sebagai perempusan pergerakan dapatlah

| dilihatnya sekarang dengan perasaan wang aman dan =sentosa.

. Dan dzlam pikiran dan pemandangannya yang tersuci aleh

- percobaan yang hebat yang baru ditempuhnya itu nyatalah

. keyakimannya, bahwa keduanya tiada usah bertentangan, ma-

lahan harus setimbang isi mengisi. Pekerjaan sebagai per-

i
|
|
{
|
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empuan tisda wsah berlawanan dengan sifat keperempuanan
yang hendak mencurahkan dan menerima cinta. Tetapi seba
Saliknya untuk mengecap nikmat bshagia sebagai manusia
biasa ftiada usah pula ia melepaskan pekerjaan yang Sse-
jak di bangku sekolah memenuhi seluruh jiwanya atau me-
lombar sikap dan pendiriannya, Ia akan terus berjuang
dan bekerja bagi segala yang terasa dan terpikir pada-
nya mulis dan luhur dan dalam pekerjaan itu akan dibe-—
rikannya kesempatan untuk tumbuh dan bBerkembang kepada
segala sifatnys sebagail manusis dan sebagai peremppan.®

- (8. Takdir Alisyahbana: Layar Terkembang, hal. 130-130).

Sedangkan hikayat Seri Rama halaman 11 berbunyi:

"Uasarata Maharaja pun segera membuka ikat pinggangnya,
lalu diselimutinya dirinva itu, Llalu didukungnya, di=-
naikkannya ke atas gajahnya. Maka lalu dibawanya pulang
ke istamanya, lalu dibawanya turun dari atas gajahnya,
lalu dibawanya masuk ke istanmanga. Maks Dasarats Mahara-
Jja pun terlalu suka hatinya; Beginda menyurubhkan mente-
rinya Puspa Jaya Kerama berbuat perarakan tujubelas
pangkat dan empat puluh perarakan vang kecil mengiring-
kan perarakan yang besar itu. Maka sekalian raja-raja itu
beksrjalah masing-masing dengan pegangannya dan masing- .
masing sdengan pengetahuannyva. Maka pada hari itu juga
baginda memulai berjaga-iaga, empat Puluh hari empat pp=
luh malam makanm dan mimum dengan segala bunyi-bunyian-
nya. Maka beberapa ratus kerbau dan lembu, kambing dan
biri-biri dan ayam itik angsa disembeli orang akan jamu
@rang makan minum itu. Maka segala bunyi-bunyian pun
dipalu oranglah, gung genderang, serunai terlalu gempita
bunyinya. Maka perarakan pun sudahlsh diperbuat orang
ferlalu indah-indah sekali perbuatannya. Seelah genaplah
empat pulubh hari berjaga-jaga, pada ketika hari yang baik
baginda pun memakailah segala pakaian yang indah-indah
dengan tuan puteri yang bernama "Mandu Dari'."

{Hikayat Seri Rama, hal. 71)..

Dalam kutipan pertams .telash ditemukan 12 prefiks me- dan
Jd prefiks di=, sedangkan dalam kutipan keduas telah dita-
mukan 3 prefiks me-~ dan 10 prefiks di-. Perbandingan ini
membuktikan bahwa dalam bahasa Indonesia lama lebih ba-
nyak dipakai bentuk kalima+t pasif. Hal ini disebabkan oleh
keadaan masyarakat Indonesia yang tidak mengemukakan orang,
tatapi mementingkan perbustan. Sedangkan dalsm bahasa In-
donesia sekarang lebih banyak memakai kalimat aktif dise-
babkan oleh pengaruh bahasa-bbhasa Barat dan perubahan yang
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‘berlaku pada pribadi bangsa Indonesia. Tetapi sekarang,
kenyataannya dalam ﬂur;tﬁaurat jabatan yang tidak menge=
mukakan orang ;;ﬂg menulisnya masih ditemukan bentuk ka-
ta kercja pasif, misalnya;
Diberitahukan kepada Saudara; dan
Diminta dengan hormat.
Sahubungan dengan itu, dikemukakan pula oleh Razak
(19BB: T1) bahwa kalimat aktif itu biasa juga disebut ka-
limat bertenagas, yaitu kalimat yang menunjukkan perbuatan
_Etau tindakan yang melambangkan gerak dan tiap gerak me-=
ngandung tenaga. Beliau pun menegaskan bahwa kalimat ak-
tif labih berperan dalam bahasa Indonesaia sekarang dari-
pada pulbhan tahun yang lampau. Ini disebabkan oleh watak
masyarakat pemakai bahasa itu sendiri yang lebih dinamis
dibanding dengan Jjauh sghalumnya.-ﬁ

Setelah melihat pemakaian kalimat aktif dan pasif
baik dalam Hﬁrya gastra lama, maupun dalam karya sastra
baru, maka jelaslah bahua kalimat aktif lebih banyak mengu-
asai halaman bacaan daripada kalimat pasif. Hal tersebut

dilakukan oleh pengarang dengan tujuan membuat lukisan
mereka hidup, berwibawa, dan punya efek yang kuat.
2.2 Jenis=jenis Kalimat Aktif

Para ahli bahasa mempunyai versi yvang berbeda=beda

dalam menentukan Egﬂiaéjgnfimﬁalimat aktif. Wirjosocedarma

dan Hadudu mengemukakan hanya dua jenis kalimat aktif,




yaitu: kalimat aktif transitif dan kalimat aktif intran-
gitif, Badudu memakai istilah kalima¥ aktif transitif
dan kalimat aktif taktransitif. Salain itu, Moelianc
menentukan bantuk kalimat aktif melalui verba yagg meng-
isi predikat verbalnys, yvaitus; verba transitif dan verba
taktransitif. Verbhzs transitif terbagi atas ekatransitif,
duitransitif, dan transitif-taktransitif yaitu objek bo=
leh ada dan boleh tidak ada. Vebbs taktransitif terbagi
pula atas verba semitransitif atau verhba berpelengkap wa-=
jib dan verhs semitransitif taktransitif atau verba yang
berpelengkap manasuka. Pengelompokan kaiimat ini lebih
terurai daripada pengelompokan yvang dikemukskan sehelum=
nya. Namun demikian, secara ringkas Samszuri mengelompok-
kan kalimat aktif atas t;gs Jenis dengan melihat verba _
yang mengisi predikatnys, yaitu: verba intransitif, verba
transitif, dan verba semitrapsitif. Pendapat inilah yang

manjadi titik tolak dalam ursian selanjutnya.
2.2.1 Kalimat Aktif Intransitif

Kalimat ~*aktif intransitif biasa juga disebut kali-
mat aktif taktransiti¥. Menurut Hadudu [19E5: £E9) bahwa
kalimat saktif taktransitif adalah kalima+t yang mampunyadi
kata kerja bentuk me-= yang tidak membutuhkan objek atau
kalimat itu sudah sempurna tanpa objek, misalnya: Adikku

manangis; Tati menari; Roti sudah memuai; Ombak memutih.

Beliau pan m;ngatakiﬁ bahwa pada umumnya verba intransitif
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cenderung menyatakan keadaan daripads kerja, misalnyua:
Ombak tampak memutih {(dalam keadszan putiﬁ}: Dia membisuy
saja dari tadi (diam.saja separti orang yang bisu).

Verba bersfiks meng- ada yang bersifat transitif dan
ada pula yang intransitif. Hal ini dapat terlihat pada ka-
ta menghadaa dan merokok. Kata tersebut dalam uujudlkali-
mat tfansitif adalah sebagai berikut:

{1) Menteri Penerangan hari 4ini menghadap Presiden.
(2) Aveh selalu merokok Budang Garam.

Dalam wujud kalimat intransitif adalah sebagai berikut;

(3) Rumah itu menghadap ke selatan.

(4) Saya tidak bisa merakalk.,

Mengenai penjelasan ini, Kridalaksana memakai istilah ver-
ba intransitif, yaitu verba yang tidak menggunakan obhjek,
misalnya: lari, dat;ng. turun, dsb. (1984; 205).

Ada pula pendapat lasin yang mengatakan bashwa kalimat
intransitif¥ adalah kalimat ¥ang kata kerjanpa tidak dapat
disertai objek atau pelengkap penderita, misglnga: Amir
muna;gia; Ali menyanyi: Mereka mengangguk; Adik bermain.

Adapun ciri-ciri kaslimat aktif intransitif adalah se-

bagai berikut:

8. Predikatnya berprefiks ber-

b+ Predikatnya barupa verba aus atau verba asal (separti;
pergi, pulang, datang, hidup, mandi, mati, dudulk, dsb.).

C« Ada juga predikat verha Yang berprefiks mang- intransi-

tif (seperti: menangis, meraung, dsb.).

A L o EE
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d. Tidak mempunyai objek penderita.

e. Tidak dapadt dijadikan pasif.
2.2.2 Kalimat Aktif Transitif

Kalimat aktif transitif adalah kalimat yang verbanya

berbentuk meng= dan membutuhkan obijek atau kalimat ini

tidak sempurna tanpa objek. Apabila kita menemukan kali-

mat Ali mengantar; dam Ali memukul, maka pasti timbul per-—-
tanyaan, mangantar spa atau siapa? dan memukul apa atau
siapa? Dleh karena itu, kata mengantar dan memukul baru

terasa lengkap bila diikuti oleh abjek, misalngs Ali meng-

antar asdik dan Ali memukul anjing. Demikian pula pada ver-
ba transitif lain.

Rridalaksana menjelaskan kalimat ini dengan istilah
klausa transitif, yaitu klausa yang verbanya selalu diser-
tai tujuen, misslnya Mareka memilih pemimpin (1984:101).
Sehubungan dengan ibu, dikemukakan pula oleh Samsuri bahuwa
kalimat aktif transitif adalah kalimat yang kata kerjanya
mesti diikuti oleh frase nomina (FN) (1985: 116) misalnya:
Babah Bantok menjusl sepeda kumbang.

Kak Maryam memakai cutbrai.

HBurung bangau menelan kodak.

Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa kalimat aktif
transitif adalah kalimat yang verbanya dapat disertai obh=

jek atau pelengkap penderita.

Fada dasarnya, pendapat para ahli bahasa mengenai ka-=
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limat aktif transitif menunjukkan persamaan pengertian,
Qaitu masigg=-masing berfokus Pada bentuk verbs atay ks-
ta kerja yané mengharuskan kehadiran ochijek.
Verba transitif mempunyai barmacam-macam bentuk, ya=-

itu;
8. Verba berprefiks meng-—

misalnya: Ayah menangkap rusa.
B. Verba berkenfiks meng-kan

misalnya: Mareka meninggikan ilmu.
C. \Varbas berkonfiks mang=i

'Miaﬂ;nya: Ibhu memarahi adik.
d« Verba berkonfiks MEMg=Dar-

misalnya: Kakak memperdalam ilmu.
2. Verba berkanfiks meng-pear-i

misalrya: Paman memperbaharui perjanjian.
. ﬁe:ba berkanfiks meng=par=kan

misalnya: Amir memperdengarkan suaranya.

Cirieciri kalimat sktif transitif adalah sebagai ber-

ikut: -

8. Predikatnyas berprefiks MEng=-
b. Mempunyasi objek pendetita

c. Dapat dijadikan pasif.

Pada bentuk kata kerja atau verba transitif searing .di-
temukan kehadiran verba yang ekatransitif dan dwitransitif,

ada pula vang menyebutnya manotranasitif dan bitransitifF
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yang dikenal puls denganm istilah 01 dan 02. Adapﬁn menge=-

nai istilah ekatransitif dan duitransitif akan diuraikan

pada bab berikutnya.
2.2.3 Kalimat Aktif Semitransitif

Masalah kalimat aktif semitransitif belum mendapat
Penjelasan secara rinci seperti pada kalima+ aktif lain-
nya. Hal ini disebabkan oleh bBelum adanva kesatuan penda=
pat mengenal kalimat aktif semitranmsitif secara tersendi-
riy bahkan sebagiasn abli bahasa mengabaikan kalimat ter-
sebut, Badudu dan Wirjosocedarmo, misalnya mereka hanya
menyinggang kaiimnt aktif intransitif dan transitif. Sela-
in itu, Kridalaksana memakai istilash klausa intransitis
dan transitif.

Kalimat ak:tif semitransitif dapat terlihat pada buku
Tata Bshasa Baku Bahasa Indonesia, edit. Anton M. Meoelionoc
dan Soenjono Dardjowidjojo. Tetapi bentuk semitransitif
menurut merska, merupakan sub kelompok dari verba taktran-.
8itif yang disebut verhbas taktransitif berpelengkap. Sa-
dangkan wverba transitif yang objmknya baleh ada dan juga
boleh tidak ada disebut verhba tranaitifutaktransitiF. Lain
halnys pandangan Samsuri, belisu menerima bentuk sEmitran=
sitif sedersjat dengan bBentuk intransitif dan transitif.
Untuk i4u, beliau memberikan tafsiran yang lebih tepat.dan

mudah dimengerti mengenai Pengertian kalimat aktif semi-

transitif, yaitu kalimast yang verba aktifnya :é}ing diikuel
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oleh sebah frase nomina (FN), dan sering pulas tidak

(1985: 154), misalnyas

Orang asing itu sedang makan (keju).

Pak Ludin membaca (koran) di serambi.
Ibu tengah memasak (gulai kambing).
Kak.ﬂeui akan menyanyi (Nyiur Melambai).

Anak=anak sudah menulis (pelajarannya).

Samsuri pun mengakui h;hwa penantuan suatu kalimat aktif
Eemitranaitf itu agak sukar karenma kita harus menguji
lebih dahulu, apzkah verha yang mengisi predikat kalimat
tersebut harus Eiisi oleh frase nomina atau +tidak =selalu?
Hal ini sefing pula ditemukan pada kalimat transitif yang
tidak diikuti oleh aobjek frase nomina karena keefisienan
komunikasinya. Mamun deﬁikian, berdasarkan data yang ter-
kumpul, penulis mencoba mangemukalkan :iri-ciri kalimat

aktif semitransitif sebagai berikut:

a. Predikatnya berprafiks mang-

b. Predikatnya berupa kata kerja aus stau verba asal.

A "
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BAB III
PROSES PEMBENTUKAN KALIMAT AKTIF

Bantuk kalimat aktif ditentukan oleh verba yang meng=-
isi predikat kalimat bersangkutan, sehingga dapat dikelam=—
pokkan atas beberapa jenis. Pengelompokan kalima+t ini te-
laﬁ dikemukakan asleh beberapa ahli bshasa. Nemun, penulis
cenderung MEngiEuti p=ﬁdapat Jamsuri yang mengelompokkan
verba aktif atas tiga Jania, vaitu; verba transitif, verha
semitransitif, dan verba intransitif. Hal ini jelas tarli-

hat dalam uraiannya, waitusg

"Apabils hanya verba yang berawalan me (N)= saja meru-
pakan verba aktif, Pada waktu yang sama verba ity M@= .
rupakan verba transitif jika diikuti oleh frase nomi-—
na (FN) dan sering pula tidak, dalam hal ini verba
aktif itu disebut wverha semitransitif, sedangkan wang
tidak pernah diikuti oleh sebuah frase nomina {Fn)
disebut verha intransitif (1985; 154).

Verba transitif mengharuskan kehadiran objek {0). Ob=
jek imilah yang selalu diikuti oleh predikat (P) vang ber=
isi verba berafiks me (N)-. Dengan demikian, predikat sas-
lalu menampakkan diri sebagai verba polimorfamik yang se-
lalu mengandung afiks me (N)- dan objek (0) pada kalimat
tersebut dapat bezupa marfem =Nya serta dapat menjadi sub-
jek (5) dalam kalimat pasif (Sudaryanto, 1981 ga).

Dardjowidjojo (1983: 4-12) mengemukakan pula ahalisa-

nya mengenai perilaku afiks yang transitif dengan memper-

hatikan bentuk kata dasar yanzs hisa diikuti aleh objek (0).

19
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Beliau mengemukakan campuran meng-= dan meng-plus kata da-
sar plus-kan atau =i yang dapat membentuk ekatransitif.
Hasilianalisa beliau membulktikan hahuf penambahan meng-=
pada kata dasarzx tertentu hanya mengekatransitifkan kata
yang bersangkutan dan mamberikan arti 'melakukan apa yang
dinyatakan oleh kata dasar'. Misalnya dengan ditambahkan=-
nya meng- pads kata=kata bantu, bela, dan bantah, maka
terbentuklah verbs membantu, membela, dan membantah.

Werba yang bersufiks -kan (meng= + kata dasaxr + =kan) .
Kata déaar yang dilekatinya umumnya berbentuk wverba, nomi=
na, dan ajektiva. Hal ioi dapat terlihat pada kata dasar
mandi, bicara, bukti, dan benar dapat manjadi memandikan,
membicarakan, membuktikan, dan membenarkan. Fungsi meng-kan
di sini membentuk wvezbanya glkatransitif.

verba yang bersufiks -i (meng- + kata dasar + -1},
Kata dasar yeng dilekatinya umumnya barbantuk naomina dan
ajektiva, sudangkaﬁ yang hcrbe&tuk verba jarang ditemukan.
Hal ini depat terlihat pada kata mengepalai, m&mbintaﬂ;i,
melengkapi, dan mangadili yang berasal dari kata kepala,
bintang, l=zngkapy dan adil. Meng=1i tetap bezfungsi memben-
tuk verbanyas eskatransitif.

ada phla verba yang berprafiks meng-= yang mengHarus-
kan sufiks =kan. Hal ini tergantung dari status yang irgin
dicapainya. Bils hanya manambahkan meng= pada kata dasar

tertentu, maka hasilnya adalah verba yang ekatransitif.

Misalnya kata dasar cari, beli, buat, dan dapat diperocleh
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kata mencari, mambeli, membuat, dan maﬁdapat. Bila pada
kata=kata indi ditambahkan sufiks =kan, maka terbentuklah

kata kerja dwitransitif dalam arti benefaktif, yakni me-

lakukan perbuatan untuk orang lain. Sebagai akibat dari

proses ini, maka ada dus objek yang bisa muncul, vakni

objek langsung (OL) dan objek tak langsung (OTL), separti:
(1) Dia mencarikan saya buku itu.

(2) Dia meoarikan buky itu.

Kedua kalimat ini termasuk duwitransitif, yakni buk

-

sebagad sbjek ladgsung (OL) dan

u 14u
]

Saya sebagai O0TL pada ka-

limat (1), OTL Pada kalimat (2) biss saja dihapuskan, na-

mun tetap tersirat adanya objek. Ada pula sejumiah kata

kerja ekatransitif vang berawalan meng-= tetapi tidak men-

jadi dwitransitif apabila ditambahkan =kan, separti: me-

ltpaa-melebaakun. menyewa-menyewakan, mengingas= meangi-
ngathkan, mendengar-mendengasrkan. Hal ini dapat ~terlifat

Pada kalimat:

{3) Kartini mau melepas adat kolat.

(4} Kartini mau melepaskan adat kolot.,

Sufiks =kan pada kalimat (4) kelihatannyas tidak mempunyai
fungsi. Oleh karena igu, sufiks ini bisa dihilangkan tanpa

mengubah arti. Dengan demikian, kalimat {3) dan (4) mempu-

@

Ayai arti yang sama.

Lain halnya dengan penambahan sufiks -4 pada predikat

Suatu kalimat. Penambaban ini dapat menimbulkan arcti
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perulangan yang menyebabkan nbjeknya menjadi dua mé:am.
yaknii: verba méngamhili, menjuali, dan mengangkati objmk=
nya dianggap jamak, sedangkan verba memukuli, menciumi,
dan menampari bisa diikuti oleh objek tunggal stau jamak.
Mengenai prefiks ber- ads yang menempatkannya seba-
gai verba transitif dan intransitif seperti kedudukan pre=
fiks meng-. Prefiks ber- ditempatkan sebagai verba transi-
tif karena .pada mulanya prefiks tersebut mempunyai persa-
maan dengan prefixs meng=-, yakni keduanya dipakai sebagai

kata kerja tramsitif. Misalnya berjual nasi dan bexrtanam

padi. Peefiks ber- menyatakan pekerjaan itu biasa dikerja=-
kanatau sudah menjadi mata pencaharian. Sedangkan prefiks
meang— menyatakan pekerjsan yang sedang berlangsung, mi-

salnys menjusl masi dan mensnam padi.

Pada pertumbuhan selanjutnya, nampaklah perbedaan an-
tara kedua prefiks tersebut. Prefiks ber- dipakai untuk
menyatakan keadaan atau menyatakan sifat, sedangkan prefiks
meng- lebih menyatakan keaktifan. Perbedaan tersebut dapat
terlihatispada (8adudu, 1985; 79) yang mangatakan bahuwa
awalan me— lebih menyatakan kerja, keaktifan eubjek, bas-
sifat transitif, terbatas artinya pada keaktifan subjek,
tidak dapat menyatakan kepasifan subjek, dan pengertiannya
terbatas. Sedangkan swalan ber- labih cenderung menyvatakan
keadaan subjek, bersifat taktransitif, dapat menyatakan ke-

aktifan dan kepasifan subjek sekaligus, dan dapat mengandung

lebih banyak kemungkinan arti. Ursian tersebut dapat
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diperjelas lagi bahua kata kerja berawalan ber- tidak da=
Pat dijadikan transitif. Hila kata kerja ini diikuti oleh
kata benda, maka kata benda yang melengkapinya hué;n obx

Jek, melainkan pelengkap. Fokker menyebutnya dengan isti-
lah komplemen.

Perbedaan antara abjek dunlknmpleman atau puiengkap ;
iaslah objek pada kalimat transitif dapat dijadikan subjek
dalam kalimat pasiFnya; sgdangkan pada Pelengkap tiﬁak
dapat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka Penulis menyimpul-
kan bahwa prefiks bar- hanya terdapat pads verba intransi=
tif,

Pada verba semitransitif telah ditemukan verba asal
dan verba berprefiks meng= pada data yang terkumpul. Ver-
ba berprefiks meng- dapat melekat pada bz&tuk dasar verba,
némina. dan ajektiva, misalnyas; hata—ka#a cuci, tulis, sa-
PU, dan masak dapat menjadi mencuci, menulis, menyapu, dan
memaaak. |

Fada wverba intramsitif telah ditemukan. verba yang ber-
afiks meng-, ber-, ber-an, dan verbas asal. Verba tanpa su-
fiks (meng- + kata dasar) dikulumpﬁkkan olsh Dardjowidjajo

sebagai verba taktransitirF, misalnya; Saya harus menjauh.

Ada pula kata dasar yang mempunyai dasar nomina yang
berafiks mang= berstatus taktransitif, misalnyag mendamar,
merotan, dan merands. Bandingkan dengan prefiks ber= vang

berstatus tahtr:nsitif, misalnye: berdamar yang berarti

.r-----nnnnlnn!ﬂ!--"--"""'-'--"-'---------'
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'pencaharianna mengumpulkan damar', berkuli yang bersr-

ti 'bekerja saﬁagai kulirt, dan hgrhapak'yang berarti

'memanggil atsu menyebut'. Menurut Badudu, prefiks ber-
yang melekat padas kKata=kata tersebu+ masih dipengaruhi

oleh bahasa Melayu yang Jarang ditemukan dalam bahasa

Indonesia sekarang.
341 AFiks Pembentulk Verba Intransitis

Verba intransitif disebut verba ¥ang tidak mamerlu-=

kan objek. Samsuri memakai istilah verba statif sesuai

dengan sifat verha Yang tidak memerlukan oojek. VYerba stg-

tif yang diikuii oleh frase nomina (FN) disebut olah be=-

liau sebagai pelengkap, bukan objek, Beliay beranggapan
Pula bahwa verba asal, afiks ber-, ter-, ke-an, dan ber-an
sebagai verba statif yang merupakan kontras dari verbs ak-=

tif.

Berbeda dengan Pendspat Wirjoscedarma. Beliau cende-

nggap bahwa kata kerja aus atsu verbs asal, afiksa
ber-, dan ber-=an sebagai verba aktif intransitif

Misalnya:

8. Ia berjalan dus Puluh kilometer. 2

be Meraksa berdatangan dari arah sana.

S« Ayah datang dari Jakarts.

Fendapat tersebut diperjelss oleh Badudy pada penjelasan

Eerdabulu bahuwa Awalan ber=

dapat menyatakan keaktifan dan
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kepasifan subjek 3Ekaligusr-aep=rti: bercukur, berdandan,
berhias, dan he:baqu.{f

Berdasarkan pendapat Wirjosoedarms dan Badudu, maka
Penulis menganggap afiks magg—, ber-—, hEr;an, dan verba
8%al sebagai verbas aktif intransitif.

Adapun contoh-contoh kalimat yvang dikemukakan alsh
Samauri, sejalan deggan maksud kedua ahli bahasa ini, ha=-

nya pemakaian istilah yang mambedakannya. Samsuri meng-

anggap afiks pembentuk verba tersebut sebagai verba sta-

tif, sedangkan Wirjosoedarmo dan Badudu menganggapnya se-—
bagai verba akzif,

Berikut ini akan dikemukakan beberespa contoh kalimat
baik yang dikutip dari Samsuri, maupun dari datas yang ter=
kumpul. (a}, (b), dan (c) menandakan bahwa kalimat terse-
but dikutip deri Samsuri, sadangkan [a‘}, fhrj, dan {:l)
menandakan bahwa kalimat ter=zsbut dikutip dari data yang
terkumpul. Hal ini penulis lskukan dengan tujuan mencocok-
kan data yang dikemukakan Samsuri dengan data yang penulis
temukan.

Berikut idi akan dikemukakan beberapa afiks pembentuk

varba imtransitif, vaitug

(1) Prefiks meog~ Pembentuk Verba Inmtransitif

Prefiks meng=- dapat melekat pada bentuk dasar verba,

nomina, ajektiva, dan numeralia vYang terdiri atas behsrs-

pa hgnfuk, yvaitug
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Bantuk dasarnya berupa verha dapat berarti 'melakukan
apa yang tersebut pada pangkal?, seperti: menggeleng,

mamekik, mengeluh,dsh.

Bentuk dasarnge berupa ajektiva dapat berarti “menjadi
2pa yang tersebut pada pangkal', seperti; mendekat,

menghilang, menguning.

Bentuk dasarnva bérupa nomina dapat mengandung bebera-
Pa pengertian sesuai dengan apa yang tersesbut pada
pangkalnya, yaitu:

Dapat berarti 'menuju ke ++2'y sSeperti: mendarat, me-=

nyeberang, merantau.

Dapat berarti 'membuat atau menjadi’, seperii: menggu-

lai, menumis, merenda.

Dapat berarti 'mencari atau mengumpulkan', seperti:

mendamar, merotan, mBErumpLt.

Depat berarti 'mempertunjukkan atau mengeluarkan', se-

perti: menari, menangis.

Dapat berarti 'berlaku seperti atau manyerupai', seperti:

mengekor, membabibuta.

Bantuk dasarnya berupa numeralia yang berarti 'menjadi
3pa yang tersebut pada pangkal', seperti; mendua, meni-

oa, mengempatpuluh.

Comtah g

(2) Haji Said mengangguk;
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(b) Ia menoleh ke mulut gawang; dan

(c) Senapan Palimo melatus (Samsuri, 1985: 170).

{a1} Sedang menangis anakku. (50)
{bT} Aku menelpon kemarin. (37)

{:i} Pasir melesngket di kaki anaklu. (83)

(2) Werba Asal Pembentuk Verba Intransitif

Verba asal biasa juga disebut kKata kerja aus (isti-
lah S5t. Muh. Zain), yaitu kata kerja taktransitif yang
berbentuk kata dassar dan tidak biasa memakai awalan me-
atau ber-, seperti: mandi, duduk, pergi, pulang, dapat,
lalu, tidur. Kata kerja ini bila diberi awalan me-= atau
ber- akan janggal kedengarannys dan Juga dapat mengubah
arti kata tersebut (Badudu, 71985, 124).

Wujud verba asal dapat terlihat Sebagai berikamt ;

(a) Anak=-anak bangunm;
{B) Pak Celeng ikut; dan

(e) Gadis itu kawin {Samsuri, 1985. 155).

(a') Aku sendiri telah kawin. (60)
{h1] Aujan turun di pelabuhan. (13)

{u1} Dia pulang ke rumah orang tuanya. (28)
(1) Prafiks ber- Pambentuk Verha [ntranaiti#

Proefiks ber- dapat melekat pada bentuk dasar verba,

nomina, ajektiva, dan numeralis yang terdiri atas beberapa
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bentuk, yaitus
2. Bentuk dassrnya berupa verba dapat mengandung beberapa
- ‘ -
pengerfian sesuai dengan apa yang tersebut pada pang-

kalnya, yaitus:

Dapat berarti 'melakukan pekerjazan stau sesuatu hal‘*,

seperti: berangkat, bergerak, berlari.

Dapat berarti 'saling', seperti; bertinju, bergelut,

Bergumul .

b. Bentuk dassarnya besrupa nomina dapat mengandung bebera=-
pa pengertian sesuai dengan apa yang tersebut' pada

pangkalnya, vaitu:

Dapat berarti 'megerupai', seperti: berdaun, beristeri,

beraumber.

Dapat berarti "mengeluarkan atau menghasilkan', sepers

ti; berdarab; bertelur, bersinar.

Japat berarti 'berkendarsan atau meggendarai', seperti:

berkuda, bersepeda, berperahu.

Dapat berarti 'mengandung', seperti:; berhasil, berhaha=-

va, beruntung.

Dapat berarti 'mengerjakan® atau mengusahakan', seper-

ti: berkebun, bersawah, berladang.

Dapat berarti 'mencari', seperti; berdamar, beratan,

berkerang.

el iR

Dapatberarti '"menjadi', seperti: bertamu, bertukang.

|
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Dapat berarti 'menganggap stau memanggil', seperti;

berbapak, bertuan, berkakak.

c. Hentuk dasarnya berupa numeralis dapatberarti 'dalam
jumlah atau menjadi'; seperti: bersatu, bertiga, ber-

enam .,

Cantoh:
{a) Sungai itu bersumbar dari pegunungan Banggo;
(b} Mulutnya berdarah; dan
-{c} Kedua orang tﬁ.nya tetap bersatu (Samsuri, 1985:

156) .

ia1] Aku beranjak dari depan pintu. (15)
{h1} Rumah itu bertingkat. (7)
{c1} Serge dapat berjeslan dengan hanys satu tongkat

penolong. (30)
(4) Konfiks ber=-an Pembentuk \erba Intransiti®

Konfiks her-an dapat melekat pada bentuk dasar verba

yang terdiri atas beberapa bentuk, yaitu:

Dapat berarti '"saling', seperti: bersahutan, berke-=

nalan, bersalaman.

Dapat berarti 'banvak yang melakukan', seperti; ber-
munculan, beterbangan, herjétuhan. .
Enntuh:

{2a) Kakak bersalaman sacara Prianggn; dan

(b) Perempuan bertangisan sepanjang wakty

(5amsuri, 1985; 158)
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(a’') Di tempat terskhir inilah dia berkenalan. (31)

{bTJ Wiski dan Tani berkejaran di halaman rumah Rene. .[3T7)

d«2 Afiks Pambantuk Verba Transi;i?

Verhba tran;itiF biass jugas disebut verha yang meng-
haruskan kehadiran ohjek (0). Objek ini bisa hadir bila
verba transitif menduduki ?uﬁési Predikat . Hal tersebut
diperjelas oleh Tarigan (1986: 76), beliau memakai klausa

transitif, "yaitu klausa yang mengandung kata kerja tran-

$itif yang mempunyai kapasitas satu atau labih objek.

3.2.1 Ekatransitif

Istilah ekatransitif disebut Pula monotransitif yang

berarti verba yang memiliwi satu objek. Istilah ini su-
dah lazim ditemukan dalam kalimat aktif tramsitif. Untuk
memperjelas ursian ini, Samsuri memberikan singkatan untuk
utha transitif sebagai Ut ¥yang mempupai beberapa wujud,
yaitu yang berafiks (1) meN-, (2) meN-i (3) meN=kan,
(4) meN-per-, (5] meN-pexr-i, (6) meN-per-kan yang masing-
masing di;kuti gleh frase nomina. Hanya werhs transiti#lah
yanjdapat diubah dari bentulan meN-(pe:-]-[-i.-k.n}+FH
menjadi di-(per=)=(=i,=kan)+FN. Ciri ini merupakan sifat
utama wverba transitif (1985; 172-173).

Berikut ini dikemukakan berturut—turut afiks pemben-

tuk verba transitif, yeitug

(1) Prefiks meng- Pambentuk Verba Transitis

Prefiks meng- dapat melaskat pada bentbk dasar verba
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‘dan nomina seperti yang terlihat di bawah ini, yaitu:

8. Bentuk dasarnya berupa verba dapat berarti '"melakukan
kegiatan yaﬁg tersebut pdda pangkal terhadap Fﬁ’, sa=
perti: membeli + FN, membakar + FM, meﬁ:;ri + FN.

b. Bentuk dasarnya berupa nomina dapat terdiri atas ba-
heraﬁn bentuk atau pengertian sesusi dengan apa:yang

tersebut pada pangkalnya, vaitug

Dapat berarti 'melakukan kegiatan', seperti: menombak

+ FMN, memarang + FN.

Dapat berarti '"membubuhi atau memoeri', seperti: menga-

pur, mencat, mengatap.

Samsuri menjelaskan pula bahwa ada sejumlah verba vang
mempunyai objek secara implisit, tetapi tidsk diwvujudkan
sehingga pengertian transitif tidak dapast dikstakan mem-
punyai objek, misalnya; menumis, dan merends yvang dapat
berdrti 'membuat apa yang tersebut pada pangkal', Verba

tersebut dapat berarti 'membuat tumis dan membuat renda’.

Cantaoh
(2} Matahari membakar udara;
{b) Ibu menjemput mer=ka; dan

(c) Perempuan itu mengasuh anaknya {(Samsuri, 1985: 177).

{aT] Jeorang pelayan mandorong meja. (53)

{hT] Rena sibuk meggurus Wiski dan Tani. (55)

(2) Afiks mang-i Pembentuk Verhs Transitif

Afikas meng-i mempunyai beberapa pengertian, yaitu:
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Melakukan apa yang tersebut pada pada pangkal terhadap

aobijek FNM.

Memberi apa yang tersebut pida pangkal kepada objek FN.

Menjadikan Objek FN sesusi dengan apa yang terssbhut pa-

da pangkal.

Menyebabkan Objek FN m;njadi apa wape yang tersebut pa=

da pangkal.

Contah g

(2) Masyarakat telash menyetujui tata tertib itu:

{b) Sehuah éang membatasi kamar itu;

(e) Manusia menempati dunia:

(d) Kakak mewakili keluarga kami daiam urusan itd;dan
(e) Air matanya membatasi serban

(Samsuri, 1985 180-181) .

(a') Seorang Baki-leki mendeksti kami. (2]
[b1} Xavier mempengaruhi mereka. (76)

{:1} Mertus yang kejam itu menempati perumashan La Barka.

{70).
(3) Konfiks meng~kan Pembentuk Verbas Transitif

Verba yang berkonfiks meng-kan dap.it berarti 'menye-
babkan atau kausatif, untuk orang lain atau benefaktif,
dan dapat pula bararti menyangatkan atau intensif'; o=
lain itu, 'menunjukkan pangkal verba dan gbjek FN yang

mengikutinya', wvaitu:

Melakukan apa yang teraebut padas pangkal terhadap objek

FH.

ST, '-'f'-i-.' o v
g e SH Sy it



33

Memberi aps yang tersebut pada pamgkal kepada objek FN.

Menjadikan objek FN terhadap apa yang tersebut pada pang-

kal.

Menjadi apa yang tersebut pada pangkal terhadap objek FN.

Membuat apa yang tersebut pada pangkal mengensi objek FN.

Cantoh:

(8) Permmpuan Jawa hamus menjalankan pefhuruhan;
(B) Mereka meougaskan kita ke mari ;

(e) Kuda mengipaskan rambutnya;

(d) Ia sudah menyaksikannya sendiri; dan

{e) Kita dapast merumuskan eiri-eiri kelompak itu

{Semsuri, 1985: 185-186).

Ea1} Aku memanfikan anakku yang penuh bau kencing. (5)
Eh1] Suamiku dan anakku menghabiskan liburan skhir pekan
"di perkebunan rumah Ménique. { 4)

{51} Perbuatan if%u amat menyakitkan hati Manigque. (19)
(4) Konfiks meng=per=- Pembentuk Verba Transitif

Konfiks meng=-per=- dapat melekat pada bentuk dasar

yang berwujud nomina dan ajektiva, sedangkan bentuk dasar

yvang berups verbs hanya tearbatas paada kata mempercleh

(Samsuri, 1985: 193). Konfiks meng=per- dapat berarti:

Menjadikan abjek FN sesuai dengan apa yang tersebut pada

pangkal,

Menyebabkan objek FN menjadi apa yang tersebut pada pang-

kal.
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Cantah:

(8) Pejabat ity memperalat gengsinya; .
(B) Pertambahan kemakmuran mempertinggi pertambahan pen=

duduk (Samsuri, 1985; 193).

(31} Rene memparsulit urusan itu. (23)

{hT} Mertua Monique memperalat jak:a.panuntut hukum.

(34)
{5} Konfiks meng-per—i Pembentuk Yerha Transitif '

Konfiks meng-per-i dapat thelekat paada bentuk dasar na-

mina, ajektiva, dan verba, yaitu;

2. Bentuk dasarnya berupa namina dapat berarti 'memberi

9P yang tersebut pada pangkal kepada objek FN1

b. Bentuk dasarnya berupa 8jektiva dapat berarti 'menjadi-
kan apa yang tersebut pada pangkal terhadap obhjek

FNI-

c. Bentuk dasarnya berupa verba dapat berarti 'melakukan

9Pa yang tersebut pada pangkal terhadap objek FN'.
Contah:

(a) Kaum Komunis Australia mempersenjatai Fretmlin;

ﬁh} Kaum teknorat bersama ARSI sedang memperbaiki ks
adaan Indonesia; dan

(e) Kaum ibu memﬁeringati R.A. Kaxrtini aetispr21 April

(Samsuri, 1985: 194).

{31} Rene memperbaiki mobil vyang mogok itu. (£)
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.
(b') Deniel memperingati ulang tahungya. {27)

(6) Konfiks meng=-per—-kan Pembentuk Yerba Transitif

Konfiks meng-per-an 3ada yang menganggapnya sebagai
pemakaian yang berlebihan. Mamun, ditemukan pemakaian
bagian per- ¥ang mengancung pengertian yang bahkan ke-
balikannya atau bukan subjek yang melakukan apa vag tar-
sebut pada pangkal, melainkan objek atau frase nomina la-
in,

Contah;
{a) Adik memperdenga-kan suaranya yang merdu;
(b) Kejadian itu mempertemukan kedua insan itu

(Samsuri, 1985; 194).

1 i
(a') Sophie mempersembashkan sebush lagu yang sangat

menarik. (33)

{b1} Aku memperkenalkan diri kepada penjahit itu.
{39)

Ada pula verbs yang tidak despat memakai konfiks meng-kan
saja, tetapi harus memperoleh konfiks meng-per=kan, mi-
salnga;

ai Mereka memperjuangkan kemerdekaannya:

bi Kaum konserfatif mempertahanmkan nilai-nilai usang

itu. '

Kita tidak dapat mengatakan:

aii Mereks menjuapgkan-~tanahratrdgsp- -~

bii Kaum konserfatif menahankanm nilai-nilai usang itu.
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J:2:2 Dwitransitif

Istilah duitran;itif disebut pula bitransitif yang
mengandung bebaraps Pengertian. Ada yang mengartikannya
sebagai verba yang memiliki dua objek, ada pula yang
mengartikannya sebagai wverhs vyang memiliki objek dan P&
lengkap atau objek dan keterangan. Untuk lebih jelaénya,
Pernulis akan menguraikan pandangan beberapa ahli bahasa
mengenai istilah tersebut;

Ramlan menyebut iatilah ini sebagai wverbs yang memi-
liki dua objek, yaitu objek langsung atau 01 dan objek
tak langsung atau 0p2. Persamaan antara 01 dan 02, waitu
masing-masing terletak di belakang predikat (B). Sedang-
kan perbedaannya adalah apabila klausa itu diubah mean jadi
klausa pagif, maka 01 menduduki fungsi 5 dan 02 terletak
di belakang predikat (P) sebagai pelengkap (pel) (1987 25} .

Mizalnya:
Pak Sastro membelikan anak itu baju baru.

Kalimat di atas terdiri atas ampat unsur fungsional, vaitu

Pak Sastro sebagai §, membelikan sehagai Fy anak itu amhz-

gai 01, dan baju Saru sebagai p2. Apabila kalimat ini di-
ubah menjadi kalimat pasif, maka vang menduduki fungsi g
ialah anak dtuj Hukﬁn baju baru. Dengan demikian, pemasif-
an kalimat tersebut, yﬁitu: ﬂﬂiﬁ itu dibelikan Pak Sastrao

beju baru. Selain ituy, dardjiwidjojo menerima istilah oL

dan OTL dengan melihat kedudukan nomina dalam huhungannya
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dengan. veroa yang dapat menentukan, apakah aobjek itu ter-

masuk OL dan OTL? (1983: 30-108). Selanjutnya, belisu me-

" ngatakan bahwa PeEnambahan akhiran pada kata kerjawtaﬁ-

transitif akan mengubah kata kerja ini menjadi kata kerja

, Eransitif dengan arti Kausatif atau lokatif, tergantung

Ppada akhiran mana vang ditambahkan. Tetapi penambahan
akhiran pada kata kerja wang sudah transitif, maka kata
kerja yang dihasilkannya mempunyai sslah satu arti berikut:
{a) benefaktif, (h) perulangan, (c} lokatif, dan (d} di-
rektif, Namun demikian, hanya kata kerja vang barar+ti
lnhafif dan direktiflah yang memberikan gambaran mengenai
OL dan OTL yang dapat menjadi subjek dalam pemasifannya

dengan aturan pengimbuhan tertentu. Beliau pun menun juk-

‘kan beberapa fenomena aktif-pasif yang menarik pada kata-

kata tertentu. Kata-kata ini diturunkan dari kata dasar
serak; ‘tawar, beri, ajar, dan kirim sehingga terbentuklah
kata=kata menyerahi-menyerahkan, menawari-menawvarkan, mam-
beri-membaerikan, mengajar-mengajarkan, dan mengirim=-mengi-
rimi,mengirimkan.

Contaoh:
(1) Dia menyerahi saya pekerjaan itu.

Pemilihan sufiks =i pada verba menyershi terdapat OTL. sava
setelah verbanya. Sebaliknya, bila wverbanya mangambil ‘mu-
fiks =kan, maka OTL harus diberi kats depan kepada,

Contoh:

(2) pia menyerahkan kepercayaan itu kepsda saya.
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Menurut beliau, Pemunculan kata depan bukanlah urutan

objek, melainkan hadirnya sufiks =kan pada verbas terse-
but. Jadi sufiks -3 hanya membolehkan QTL manjadi 5 pa-
da kalimat pasifnya, sedangkan sufiks =kan ;anya i sl

membalehkan gL menjadi menjadi s pada kalimat pasif,

Bentuk pasif pada kalimat (1) dan (2} adalah sebagai Bae-

rikut:

(3) S3ya diserahi pekerjaan itu mlah dia.
(4) Pekerjsan itu diserahkan kepada saya.

(1983: 90-108),

Istilsh QL dan OTL telah dikemukakan pula nl;h tata
bahaszsa tradiaiﬂnai, transformasional, dan relasional
(dalam Kaswanti, 1385) . Batasan yang diberikan oleh paham
tata bahasa tradisional berdasarkan pertimbangan semantis
yvaitu OL vang berkaszus akusatif langsung terkana tindskan
yang dilakukan oleh verba, sedangkan 0OTL vang berkasus
datif terkena secara tidak langsung. Paham ini cenderung
manetapkan OL dan OTL dapat menjadi S pada konstruksi pa=-
sif.

Lain halnya tata bahasza tranfarﬁadinnal, istilah 0oL
dan OTL tetap dipaksi, tetapi mereka lebih cenderung mem=—
persoalkan konstruksi jabaran pada kalimat yang ditrans-
formasikan. Sebagai reaksi terhadap tata bahasa transfar-
masicnal, maka lahirlah tata bahasa relasional. Mersks

mengajukan kritikan bahwa linier atau konstruksi vang me-= °

miliki urutan struktural NP=V=NP dalam Pemasifannya menga-
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vang mendahului V ka belakang.,

Herbeda dengan Moeliono, beliau mengatakan T A
verba dwitransitif adalah verba yang dalam bentuk aktif
diikuti oleh objek dan pelengkap (1988:137). Misalnyas

Ibu akan membelikan kakak baju baru. Kata membelikan —

da kalima# tersebut termasuk verba dwitransitif karena
memiliki objek dan pelengkpp, yakni kakak dan baju baru.
Dbjek pada kalimat tufsehut dapat saja tidak dinyatakan
‘secara eksplisit, tetapi yang tersirat dslam kalimat itu
fet;p menunjukkan adanya objek. Jadi, kalimat Ibu akan
membelikan kakak baju baru mengandung arti bahwa baju
baru itu bukan untuk saya, melainkan untuk orang lain.
Selanjutnya, beliau mengatakan bahwa verba bersufiks =kan
yang dwitransitif mengandung unsur semantis 'ketaklang-.
sungan', yaitu hubungan antara subjek danm yang mﬂnjﬂdi
objek dalam bentuk mcnﬁ—kan manjadi tak langsung. Demi-
kian pula, verba dwitransitif itwu pada umumnya mengandung '
makna 'benefaktif'.

Dalam anaglisis strukturalnya, Verhaar menalak objek
ganda dalam suatu kalimat. OTL menurut beliau berfungsi
o — keterangan (K} karena adanya preposisi pada 0OTL.

Parhatikan kalimat-kalimat berikut;

(1) Ayah membeli beras ketan untuk saya.
(2} Ayah mambalikan saya bersa ketan.

{3) Beras ketan dibeli ayah untuk saya.
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(4) Saya dibelikan beras ketan aoleh ayah.

d8ya dalam kalimat (2) adalah objek, sedangkan konstitu-

| en beras ketan dalam kalimat (2) adalah hqturangln. Se-

baliknya, dalam kslimat (1) objeknya adalah beras ketan.

Jadi kanstituan itulah yang menjadi subjek dalam kalimat

pasifnya, yakni kalimat (3}, dan dalam kalimat (1) dan

S S, —y—

{3) konstituen umntulk saya adalah keterangan. Dengan de=

mikian, pemasifan suatu kalimat seperti kalimat (1) dan

(2) yang berubah ialah fungsi, bukan peran. Kecuali kata

kerja dari aktif herubah menjadi pasif. (aleh) ayah te-

tap pelaku, untuk saya tetap penerima, beras ketan tetap

penderita (1984: 71-72).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli bahasa mengenai

)

verba dwitransitif, maka penulis dapat mengatakan bahwa

pemakaian istilah OL dan OTL yang keduanya higf menjadi
subjek dalam pemasifannya, masih kurang meyvakinkan.
Verhaar pun maengatakan bahwa analisa semacam ity hanya

- dapat ditemukan pada struktur fungsional bahasa Inggeris,
sedangkan dalam bahasa Indonesia, OTL itu tidak pernah
ada (1984: 77). Dengan demikian, dalam pemasifan data kg-

limat ini, penulis lebih cenderung mengikuti pendapat

T R, i ] e SRS e o

Uurhéar dan ma&injam istilah yang dugunakan Ramlan, wvaitu

01 dan 02 untuk membedakan antara data kalimat dwitransi-

! tif.
' Barikut #ni akan dikemukakan afiks pembantuk verba

duitransitif, yaitu:

i o i e ——



Kan¥ . -
nfiks meng=kan dapa+t hEl‘lI‘ti Eebagai_ berikit:

TP

n ]
emberi apa yang tersebut Pada pangkal kepada objek FN.

ke
FMe.

Contah;

. _ .
. ;
{a'}) Dia mqnyeréhknn kepercayaan itu kepads Jacgues.

(T4)
(b') ches '
. ristine membacakan keputusan ifu kepada Rene. .
. (75)
. :
{c') Yvonne membelikan snakku celana baru.

(59)
{(2) Koenfiks meng=i Pembentuk Verba Dwitransitif

Konfiks meng=i daipat berarti memberi apa yang terse-

but pada pangkal kepada objek FN. g

Cantoh

{31} Jdaegh menghadiahi anakku sebuah mainan.

(36)
3.3 Afiks Pembentuk Verba Semitransitif

Verba semitransitif adalah verba vang biss diikuti
oleh objek FN dan bisa pulas tidak. Verba semitransitif da-

pat pula dikelompokkan atas beberapa bemntuk berdasarckan

data yang terkumpul, yailtu;

rAHHHHqﬁyﬁﬁﬁﬁEﬂWFﬂF'u“n--.---------------------
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Barbentuk vye-
#rba asal yang dapat herartiq 'melakukan

kegiatan?', seperti.
(a |
a ) Anakkuy minum. (84)

1 :
{6") Daniel sudeh makan., (58)

mt
Bemtuk dasarnya berupa verha dapat berarti 'melakukan

a8pa yang tersebhut Pada pangkal terhadap abjek FN!
L]

saperti:

1
{a’) Francine' sibuk mancucd . {49])

1 .
(b') Oia menulis surat. (28)

Bentuk dasarnya berups nomina dapat berarti 'melaru-
AN Keglacan sesusl dengen apas yang tersebut pada pang-=

kal', seperti:

1
(a') Sophis menyapu serambi depan. [57)

Hentuk dasarnya berupa ajektiva vang dapat berarti
'melakukan kegiatan sesuai dcnéan apa yang tersebut

pada pangkal terhadap objek rm'.

Contoh s

{31] Sophie tengah memasak nasi. (85)

Dungén demikian, prefiks meng- dapat melexst pada bentux

casar verpa, nomina, ajektiva, dan verbasasal. Makna yang

terkandung dalam tiap bentuk tersebut, pada umumnya mem=-

pPunyai pengertian yang sama, yakni masing-pasing mengacu

Pada perbuatan.

Kalimat-kalimat yang telah dikemukakan di atas Jika



e

4]

dilihat dari segi hentuknya, bersitat intransatairt, TETAp1

menurut rengertiannya Secars implisit bersifat BETitIIﬁ—
sitif. Radang-kadang ditemukan kalimat yang dapat diikuti

olen rFn,*tetapi makna implisitnya selaly transitif.
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BAH IV
.IDENTIFIKASI DAN ANALISIS - KALIMAFAKTIF ¢

DALAM ROMAM LA BARKA

4.1 Identifikasi Kalimat Aktif

Identifikasi dilakukan untuk memudahkan penulis da-
1am menganalisis dan mengelompokkan data kalimat  aktif
yang terdapat dalam roman tersebut. foman ini terbagi
atas 5 bagian, yaitu: bagian pertama menceritakan kehi=
dupan ﬂuﬁiqua mulai dari halaman T7-28, bagian kedua men-
ceritakan kehidupan Francine mulai dari halaman 29=78,
bagian ketiga menceritakan kehidupan Sophie mulai dari
halaman T9= 123, bagian keempat menceritakan kehidupan

Yvanne mulai dari halaman 124=200, dan bagian terakhir

menceritakan kehidupan Christine mulai dari halaman I

201-268.

penulis mengambil sampesl seba-=

Pada penelitian ini,

nyak 140 halaman dazri jumlah 257 halaman. fiulai dari ha =

laman T-28 dismbil 3 ouan wgrimat akti¥, dari halaman

29.78 diambil 18 buah kalimat aktif, dari halaman T3=123

diambil 8 buah kalimat aktif, dari halaman 124-200 diam<+

Bil 30 buah kalimat aktif dengan jumlah B5 buah .
aktif. Kalimat ini diharapkan dapat dirumuskan dalam ber—

hﬂgﬂi heﬂtul{ kalil‘lat ﬂ-l":.t-i'Fql
Berikut imi akan . dideskripsikan data kalimat aktif’
eriku

uai dengan halaman roman tersebut.

sSecars barnurut-turut ags
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(2)/

(3)/

t4)/

(s5)/

(6)/
(1) /
(8)/

(9)/
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Seorang laki-laki / mendekati / kami /.
= P 1]

Aku / mengantar / keluarga itu f kemﬁali ke

5 =] 0

Indonesia /,
K

Suamiku dan anmakku / menghabiskan / liburan akhir
5 P

pekan / di perkebunan rumah Manigque /.

Q K

Aku [/ memandikan / anakku yang penuh bau kencing /.
3 P 1]

Senae / memperbaiki / mobil yang mogok itu /.
S P a

Rumah itu / bertingkat /.
5% 5

Waktu Herjalan-jalan / bust anakku / tiba /.
5 K P

0i tempat itu / aku / dapat melinat / rrancine /.
K 3 P 0




(11} / Aku
{12) / Nnnéqus /! mena:ﬁgung /ouackkn S salama dow: Sahun s
¥ ﬂ H

{13) /Hujan / turun / di pelabuhan 7.
5 P K

i (14) / Hari yang mulai munecul / tidak dingin /. L
5 F, F [

| (15) / Aku / beranjsk / dari depan pintu /. -
5 H K F,

(16) / Monigue / mulai melihat / sikap masa bodoh yang

5 P 0
¥mbih menyakitkan perasaan /f.

. (17) / Aku / belum pernah mengambil / buah yang segar itu /.
j 5 P .

{18} / Mereka / menemani / si sakit / dari sebuah rumah
g 0 . ®

! ke +empat pengobatan lain /.

itu / amat menyakitkan / hati monigue /.

1 (19) / Farhuﬂt;n p a
; (20) / Aku / bLelum pernah mengenal / orang-orang / di se-
1 - P 1]

5

| kalilingku /-
| : K
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(21) [/ via f semakin 3 :
. mEngauhkan_I diri / deri perbuaten
0 K

dosa yang menyesatkan f.;

(22) / Dengan kecewa / Monique / semakin merasakan /
5 P
kesepian /.
u

(23) / Eu;e / mempersulit / urusan ftu /.
p 0

EE#? ' ﬂ;u ! mempe:ﬁimhangkén / keputusan itu /.
o . .

(25) / Francine / memperlambat / urusan rumah tanmgganya
3 P a :

yang samakin goyah /.

(26) / via / menulis / surat /. -
b P u

(27) / vaniel /[ memperingati / ulang tahunnya o
P 0

grang tuanya /.

({28) pia / pulang / ke zumah :

5 F
(29} / Kita / bisa mandi / di pa:tai /-
5 P ;

dangan hanya satu tangkat

/ dapat bsrjala” / -

(30) / Serge
S

penalang /-

:-il1ah / dia / berkenalan /.
(31) / di tempat :erakhir ini 5 -




(32) / Sebuah bij 1
. ; is / hnrh;nti J/ odi Bebtr:ﬂg jalan /.

Eﬂjj / Sophie
S

sangat menarik F i

i mempersembahkan / sabuah lagu yang
F

L34}/ Nertua Nonique / memperalst / jaksa penuntut

5 b 2
hukum /.

\35, ¢/ Joseph / manghadiahi / anakku / sebuah mainan /.
2 P 01 02

(368) / Aku / memiliki / kesenangan yang lebih bebas 7
] P 0

(37) / Aku /f menelpon / kemarin /.
5 P K

(38) / Dia / menjalani / kehidupan bazunya/.
] P 0

(29) / Aku / mempermainkan / dia / saat itu /.
5 =] 1] K.

140) / Di La parka / sku / menunggu / penyelasaian |
K 5 P 0

proses par:eraianku - i

luarkan / sebush mainan J dari dalam
(41) fﬂﬁu / menge A T ‘

S J
keranjang /-

(42) / masih tidurx / Jacques /[.
5
F

gt / Monigque / memperkenalkan [/ kami /.
P ; 5 2 o

{43) / Dengan EE




!

i AT ESE ol P A ot i

R

|
i

{44)

. (45)

(46)

(a7)

(48]

(49)

(50)

{51)

(52)

{53)

(54)

(55)

(S6)

49

ﬂeny;ram / bunga / penjaga kebun itu il
; 0 5

ﬁen!ngis / Franeine [/ di kamar yang gelap ;.
r 2 ' K

Francine / sibuk mencuci /.
S P ;

Sedang menangis / anakku /.
P 5

Mencuci f piring / Pembantu Monique /.
P ] 5

Francine / sedang menceritakan / sesuatu yang
5 P 0

menarik /.

Seorang pelayan [/ mendsrong / mgja e
P
<

o1 depan [f.

Sophie / menyapu ! aeramu

5 P

Rene / sibuk engurus A Wi d;H peeid
5 P

i’ Monique /.
Membaca / kn;sn J suami :

P
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e R

ukkan J anak

(57) / Sophie / mendugd .
i P 0 I‘“J ,.l'r di HE:Si yang

=
empuk /..

(s8) / Dlgiel / sudah makan ¥ o
I. F

(59) / Yvénne / membelikan / anakku / celana baru .’
5 P 01 oz '

(60) / Aku sendiri / telah kawin s
5 - P

(61) / Save / selalu tidur ! di kasur ini /.
O r P,

T

{62) / Francine / mampir / di La Barka fa
5 P K

{63) / Monique / datang / dari kebun /.
5 P K

{64) / Saya / senang menyendifi / di kamar ini /.
a r K

(65) / Orang itu [/ bercerita / di belakang /.
. 5 =] K

balgh timur / kami' / bertemu /.
(668) / Di dekat hazas sebela : :

¢ perkejaran / di halaman rumah Rena /.

(67) / Wiski dan Tani :

5

: kamt 7
yang pemalu / mal;hat J/ kami / |

68 ni
(68) / Ta= - a

i : 4i oa Sarka f.
(69) / Jﬂcqgas / t1:a ;o ai aH a .

| —— = EF—J



(70)

(71)

(T72)

{73)

(74)

{75)

(76)

BT

(78)

{79,

(80)

. La Barka /,

31

lertua ya”g kejam ity / menempati ! perumahan
A B 0]

L]

Tiga Arang pastor / menerima
5 P
dari umat ¥ang patuh /,
K

¢/ pengakuan dosa /
0

Membeli / kue / mertuaku g
o g S

Di kasur empuk / tidur f zamuy Tty f.
P 5

Dia / menyerahkan / kepercayaan itu /! kepada
i P 01

Jacques /.
o2

Christine , mengirimkan / surat itu / kepada Rena /.
3 P 01 032,

Xavier / mempengaruhi /[ me;aka Fo
5 P

Menaikkan / layang=layang / ama:hu Fea
P 0 .

Dia / mulai meng=nal / siF:tqaiF;t suamiku /.
S P

/ masa laluku /.

Aku [ maﬂgE;E"Q a

5
vang sangat

Menumis / p

P
besar /-

pembantu monigue [ di kwali

5

T
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(a1) /
(82) / Sophie o B
F

83 Pasi i
(83) / - . mule;ghat / di Ha:i anakku /.

(84) / Anakku / minum A
S P

(85) / Sophie / tengah memasak / nasi /.

4.2 nnalisis nalimat aktif

Kalimat aktif yang telah diidentifikasi akan dianali=
sis sesuai dengan struktur tungsi dan vaerba yang mengiei
pradikat kalimat tersebut. Istilah fungsi 1na taiaﬁ di-=
jelaskan oleh varhaar (1987: T2}, waitu tempat kosang w=
yang harus diisi oleh dua p=ngisi, yaitu pengirsi katego-

rial menurut bentuknya dan pengisi semantid menurut pe-

i L #d : t dibayangkan
rannya. nenadiran suatu fungsi #idak dapa ibayang

tanpa dihubungkan dengan fungsi yand lsin. wangan kata

18in, kehadiran suatu P harus dihubungkan dengan 5 atau
¥

penentusn u stau 5 hazus dihubungkan

J. yemikian pula,

de P, P ini merupakan pusat struktur fungsional kali-
ngﬂn & * u

§ dapat berhubungan jangsung dengan F, tatapi
mat karena ;

dak Langsungs yakni harus

. +i
dengan O dan K hernubungan i

melalui P.
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Struktur f ; '
Ungsi yvang dimgksug meliputi subjek (a)
]

s .
predikat \r), kelengkspan P yang 1s2im disebut objdk
ek -

(0) dan keterangan (A}

Istilah i ' j
3tilah verba hiaga Jugs disebut katg kerja yvang me-

ngandung makna dasar Perbuatan (aksi), proses atsu keads

an yang buka sifat atau kuslitas, Sehubungan dengan itu

L]
dikemukakan pula oleh Kridalaksama (1984: 205) bahwa ver-
ba a%alih kelas kata ¥B8ng bissanya berfungsi sebagai pre-

dikat; dapat mewskili unsur semantis perbuatan, keadaan

atau proses; dapat diswali dengan kata tidak, dan tidak

o e -:‘:151_.%

myngkin diawali dengan kata sangat, léhih, le sebagainya,
misalnya: datang, naik, bekasrja.

Untuk membentuk verba sebagai pengisi predikatasuatu
k&limatr sangat membutuhlkan afiks. Afiks atau imbuhan me=

rupakan morfem terikat yang dapst melekat pads bentuk da-

sar verbs, nomina, sjektiva, dan numezslia. Uengan kats

lain, morfam yang selalu muncul berssms morfem lain. Afiks

ini sangat produktif untuk membentuk verba intransitif,

-trﬂnaitif, dan semitransitif.
dikenal empat macam afiks, ya-

Dalam bahasa Indonesia,

itu:; prefiks (awalan). infiks (sisipan), sufiks (akkhizan), ]
Namun demikian, hanya prefiks, Su= !g

dan 1 imulfiks] . .
konfiks (3 aniut mambantuk varba intransitif

Fiks, dan konfikslah yand

- L.



mang=, Meng=1i, mang-kan

per-kan, ber-, ber-an,

nasil analisis struktur kalima+ aktif

sebagai

(1) s
(2) 3

(3) 5

(4) 5
(5) s
(6) s
(7) s
(B) s
(9) &
(10) &
(11) s
{12) 5

(13) 5

a4

if
d E pada umumny g terdiri atasy aftiks J
" MEﬂg—per-. meng=par-i, m&ﬂé;afg |

dan verhga asal.

&

pada 4.1 adalah |.:
berikut; : i

P:vt meng- 0 K !I

F:VEt meng=i 0 "
P:Ut mehg— a K
P:Wt meng=-kan o K

P:Vt meng=kan O
P:vt meng-i o

il BEps

K P:vi Va

i P:Vt meng= u
5- P: Wt meng= 0
P:yt meng-kan .

P:Vt mang= v K

P;Vi Va




(14) s
(15) S
{16) S
(17) S
(1B8) =
(19) 5
(20) 5
(21).5
(22) K
(23) 5
(24) s
(25) 5
(268) s

(27) s

(28) s
(29) s
{JD} 5

{31) k

25
P:wi Vs
P:Vi Ber-

F Ill-lrt I'ﬂEHg-

L1

Fivt meng-=
P:vt meng-1i
P:Vt meng=kan
Pi:Vt meng=-

P:vt meng=kan

P:Vt meng-per-
P:Ut meng-per—kan
P:Vt meng—-per-
P:wt meng=

PVt meng-per-i
P:vi \a

P:vi Va

Pivi ber—

|
[
'—-_—‘ﬂt':...: ‘

P:yt meng=kan

p:Vi ber-an

e e '-'-'.I'_" T:"_'_'-'

L
e S

Ers
=

g

1 i iy s

B i g -

.Fn:li:..-_—,?-i-,.l—._‘.,_?ﬁ,_...__

-
=

_-t'-_-na:-._-;‘-j-hu_-;_-;.-: W i T e

-
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il

|

2} S o P:Vi ber- - K P!

_ ™

-+ .{

3) S Pryt meng-per-kan O

;jrf

4} 5 P:Vt meng=par=- 0 i

i 02 83

15) S P:Vt meng-1 o1 I

t r 4i 0 'i

16) S P:Vt meng |

3715 P:yi meng=- K | r

I gt O f

18) S Pyt meng=H.." - |

K3 Ei;

19) S P:yt mang=-per-kan 0 :

: . |

Piyt meng-= 0 k1

[40) K s |
K

{41) S p.yt meng=kKan Q .I!

|

(42) Pyl va 3 1,

P meng-per=kan 0 ?

! 5 : I:I.

',-'13_.! L3 J

Pyt meng= a i

{44) K 5 |

0 4

(45} 3 p:yt meng-=kan J

i

; 3

{48) P:Vi beI— 5 J

- :

- U i

(47) ¢F:vt mend |

K |

(48) Pruvi mengd-~ 3 ;

§

(49) S p:Vs mang" i

o

_4’——"__‘



(50)
(51)
(52)
(53)
(54)
(55)
(56)
(57)
(58)
(9)
(80)
(61)
(62)
(63)
(64)
(65)
(66)

(a7)

P:Ui Meng-=

Pziie meng-

i

F:Vt: meng=-

37

Prve

PiVi

Pivi

Paa

I'n'e-ng...

mEng=—-

meang=-

meng-kan

Va

meang-kan

Va

meng=-

ber=

& T=8rn

01 02

PiWi ber=

- T e



(68)
(69)
(70}
(T1)
(72)
(73)
(T4)
(75)
(7€)
(17)
(78)
(79)
(80}

(81)

(82)

(82)

(83)

[y}

Pivt meng-

P:vi meng=

P:vVi meng-

S8

F:Ut mEng_
P:vi Wa
P:\e meEng=i

P:Vt meng-

P:Vi va

Pivt meng=kan

P:Vt meng-kan

P:Wt mang=i

P:Vt meng-kan(

P:Vt meng=

iyt meng=—

P:Vi meng-=

P:Vi meng=

Piyi mang=

W L v m——
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(B4) 5 T

(85) 5 PiVs menga
4.3 Daskripai “Hlimat Akt

Pads bagian ini akan diyraikan jenis-jenis kalimat sk-

tif yang terdapat dalam roman tersebut. Kalimat ini dike-

lompekkan berdasarkan verba FeNgisi pradikat kalimat ber-
sanghkutan, sehingge ditemukan kalimat-kalima+ yvang terdiri
atas: kélimat aktif intransitif (Ki), kalimat aktif tran=
sitif (Kt). yang terbagi atas ekatransitif dan dwitransi-
tif, serta kalimat ak+tif semitransitif (Ks,.

~etelah kalimat ini dikelompokkan sesusi dengan jenis-
nya, maka akan dikelompokkan lagi atas tipe-tipe yang lebih
khusus sesuai dengan keragaman struktur yang terdapat pada

kalimat tersebut, kemudian memasifkannya seperti yang ter-

tera pada uraian selanjutnya.

4:3.1 Kalimat Aktif Iﬂtraﬂaitif.

Berd kan struktur kalimat aktit pada bagian 4.2, ma-
erdassar

i k f—.
= d" IE I': n] Eh :I'{H Iimat ah'.ti | :|.r1'|'.'1‘ﬂr15:.|.+.i1 SEbEI'I:fEH Eg -]
iTtamuxsa I

I : + EE hua
at di antara pada tipe kalimat ak-

nya

bungan dengan konstruksi strukturnya,
- i £if yang te
o =P 3 kalimat, K=5=P 2 kali-

i o
K, yaitta sebanyak 16 kalimat,

5 2 kalimat, K=P=5 dan S=K=pF ma=
P

mat, P-5-K'd4 kalimat,

hanyalk dipakai adalah struktur S=-P- '
roa



sing-masing 1 kalimat

Berikut ini askan diurgik k
; an

8limgt aktif intransitif

dengan tipe secsps khusug 4g. B
Iebut, |

i Kalimat Intransitis ¥Ya8ng Berstryks
Tuktur g_p

3
P !

bertingkat
[1&] Hari wang mulaj muncul tidak dingin
{60) Aku sendiri

(7T) Rumah ity

telah kayin

Praedikat pada kalimat-kalimat tersebut t:&ﬂiri atas verba
herafiks ber- dan verns 3s3l yang intransitif,

Frefiks ber- pada kalimat (.7) dapet berarti " mempunyais ',

ii Kalimat Intransitif yvang Herstruktur F=5

P : g

(42) Mmasih tidur Jacques I’
150 sedang menangis anakku ;
4

f

Pradikat pada kalimat-kalimat tersebut terdiri atas verba |
berafiks meng- dan verba asal yeng dintranpsitif. i
HE

rrefiks meng- pads kalimat (50) dapat berarti 'mengeluarkan', i

iii Kalimat Intransitif yang osrstruktur 5-P-K
K

5 J di pelabuban |

{13} Hujan tuzun o , ﬁ
(15 njak gz CRnEs, BENE I
bera

:II Aku i ka rumah arang tU-EI"lHE 11
L2B) pia pulanrg i
.I
II'
i



(29) Kitas

(30) Serge

{32) Sebuah bis
(3T} mkwu

(62) Francine
(1) Saya

(63) Monigque
(64) Saya

(65) Orang ity

{ﬁT} Wiski dan
Tanmi

(69) Jacgues
(82) Sophie

{53} rasir

81

P
bisa mandj

da pat bﬂrjﬂlan

berhents
menelpon

mampir

selaly tiduz
dat;ng

ﬂEHéng menyendiri
bercerita

be rkﬂja ran

tiba
menarci

malengket

K
di pantaj

dengan hanya sa-
tu tongkat panao-
ll:lngr

di seberanyg jalan
lﬂ.EH‘Iariﬂ

di La Barka

di kaaur ini

di kamar ini

"odl bﬂlnkang

di halaman rumah
Rena

di La Barka
di atas Panggung

di kaki anakkuy

Predikat pada Halimat-kaliﬁat tersebut terdiri stas verha

berafiks meng-, ber-, ber-an, dan verbs asal yang intransi-

tif.

Prefiks ber- pada kalimat (13), (30), (32), dan (65} mengan-

dung arti 'melakukan pekerjaan atau sdatu hal' selanjutnya,
a8

T
Prefiks meng= pada kalimat (37). (64), (B82), dan (B3) dapa

berarti 'melakukan, menjadi,

dengan arti kalimat tersebut.

i 'ngl-
kalimat (67) dapat berarti 'salin

dan mempertunjukkan' sesuai

seadangkan konfiks ber-an pada

perstruktur K=5=P

iv Kalimat intransitif yaogd
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K
(31) Di tempat . =
inilah Yeng terakhyiy dia g
berkenalan
|66} D% dekat batas sebe]
timur ah kami bart
Srtemy

Predikat pada kg1
allmathkalimat tersebut + d
erditi atas varhag

beratiks pDer= danlh
ST=an yang in¢ i
Tansiti o

Prefiks bepr- Pada kalimg+ [Eh) dapat g
Brarti

( F ; )
46) Berteriak i
anakkuy di halaman rumah Monique
l48) Menangis Francine di kamar yang gelap
(80) Menumis pembantu Monique di kuali yang =angat
besar

Fredikat pada kalimat-kalimat tersebut terdiri atas varba
berafiks ber- dan meng= yang intransitif.

Ffrefiks ber- pada el Erm (46) dapat berarti '"melakukan'.
EElH”jUtﬁya. pretiks meng- dapat berarti 'melakukan dan

mengelusrkan' sesuai dengan arti kaslimat tersebut. Hal ini

dapat terlihat pade kalimat (48), (80), dan (81).

vi Kalimat Intransitif yang EaratrFktur K=P=3
K P 5
¢+idur tamu, 1itu

{THJ Di kasur empuk

Prediiat pada k;limat tersebut hanya il UOISE-SENL

Yang intransitif.

ST T W

B i e ey
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e ——

vii Kalimat Intransitie Yang Bersteyk
Tuktur EL-H__P

5 K P Z
laf k
{E} aktu hEr,iEl 1 B iﬂlﬁl'll huut' -Ell'lnll'.k *

1 ﬂ

yang intransitif, i
4.3.2 Kalimat Aktif Transitif I

Melalui sumber dats ditemukan 5 tipe konstruksi khusus |
kalimat aktif yang terdiri atas 4 konstruksi khusu; ekatran- ';-

sitif dan 1 kanstruksi khusus duitransitif.
4.3.2.1 Kalimat Aktif Ekatransitif

Kalimat aktif ekatransitif adalah kalimat yang predi-
katnya mempunyai satu objek. Struxktur khusus yang banyak |
terpakai, vaitu: S-P-0 sejumlah 23 kalimat, S-P-0-K sejum-
lah 11 kalimat, P=0=5 sejumlah 5 kalimat, K-5-FP-0 sejumlah
7 kalimat, sehingga ditemukan 46 kalimat ekatransitif. Je-

vde EaiEeak. Eni mampunyai jumliah kalimat yang tarbanyak di

antara jenis kalimat lain. Berturut-turut akan diuraikan il
iy

kKalimat tersebut.

i kt 5=P=0 7
i Kalimat “katransitif yang Berstruktur
2 . P O
i kami
(2) Seorang Laki=laki mendekatl
' i kan anakku yang penuh i
mApAnE: bau kencing .

(5) Aky



cad
(6)
16

Ll

(17)
{1?;

(23)
[ 24)

(25)

(27)
(33)

(34)
(36)

V3B

(45)
(52)

(53)
(55)
(68)

(70}

(78)

. 5

Rene

Aonigue

Aku

Ferbuatan'itu

Fenms

Aku
Francine

aniel

Saphie

Mertua Maniqgue

Aleu

dis

Waktu yang
sangat singkat

Francine

Seorang pElaiﬂﬂ
Rene

Tani yang pema=-
lu

Mertua yang ke-=
Jjam ity

Xavier

p
MemMperhag kg

Mulai melihagt '

Selum parnah
mEﬂgamhil

amat menyakitw-
kan

mempersul{it

mempertimhang-:
kam

memperlamhat

memperingsti

mempearsembahkan

memparalat

memiliki

menjalani
meninggalkan

luda ng menceri=-—
takan

mendorong
sibuk mengurus

melihat
menempati

mgmp&”ﬂaruhl

g
mabil yang mogok ity
Sikap masg bedoh yang

lebih menyakitkan
PErasasap

Buah yang segar ity
hati Ronique

Urusam i€y
keputusan ity

Urusan rumah tanggannya
¥Yang semakin gayvah
ulang tahunnya

sebuah lagu ¥ang sangat
menarik -

Jaksa penuntut hukum

kesenangan yang lebin
bepas

kefiidupan barunya

saya

seguatu yang sangat
menarl k

meja
Wiski dan Tani

kami

perumahan La Barka

mereka

P o b

i

—— L E
g -
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P

. 0
mulai mengeng;

aifat-sifat Suaminya

(78) Dia

':TEJ Aku H'I‘Enggna.ng

Fradiikat pada kallmﬂ“‘k511MEt t&raahu: terdiri atas verha

berafiks meang=-, MEﬂg—purh

r Meng=j, meng-per-i, mMeng=per=kan,

dan meng-kan Yang IﬁtI!H$1E1T.
Prefiks meng- pads kalimat (16), (17), (53}, (55;, (é88,,

\78,, dan V79 dapat Derarti 'melakukant, EElﬂnjutnya. KO-

fiks meng-i, meng-kan, MeNg=per=, dgan MeNg=per-xan dapac
berarti 'melakukan dan menjadikan' sesuai dengan arti kal;-
mat tersebut. Hal in dapat terlihat pada kalimat (2),(5),
(19), (36), (38), (23), (25,, (24, \33), (34), (45), (52),
(70), (16), (17), {s3j, (55), (68), (76), (78), dan {19).

Gemikian pula konfiks meng-per—i pada kalimat (6) dan (27)

dapat berarti 'menjadi dan melakukan'.

Apabila kalimat-=kalimat tarsehut ditranstformasikan ka

. i L9
dalam bentux pasif, maka fungsi 0 akan menduduki fungsi

. t=ka-=
dalam pemasifannya. nal ini dapat terlihat pdda kalima

limut_herihut=

5 P K
i (oleh} seorang
(2) Kami didekati falant e
andakan
v5) Anakiu yang penuh bau leum
kencing 3 i iR G i

\8) mobil yang mogok itu i dilinat yolen; Monigque
v oo mula
{16) Sika a bodoh yang :
p mas -
lebih menyakitkan pera
Saan

e

— Ve



=
-

o iy
;e : ' 7l
(17, dush yang segar j4, bel % i
®lum perngh |y ' i
: Em‘hil ' B
(19) Hati Monigque et ; | 3
a ltb-'.aﬂ [Dl:h]‘ perbliat- g !
an t i
(23) Urusan ity d3 * fi
ipersuli+ {nlah} Riie ki
(24) Keputusan ity ” 3 il
Upartimbangkan E
(25) Urusan rumah tE'I'HI;'ga di K
yang semaskin gayah *perlambat (oleh) Francine kﬂ
1!
Ulan : ﬁ'
{37} ! g tﬂhunnya dipﬂrlﬂgltinya {Daﬂiulj '|I
|:33:|' SEhuah _]'.Egu ¥an SaM[ ] J-
menarik a gat dipersembahkan (2leh) Sophie i
L ] Is.
y H
(34) Jaksa penuntut hukum  diperalat ~ (oleh) mertus I'
: Monigue
(36) Kesanamgan yang lebih kemiliki ‘N
bebas : !
(38) Kehidipan barunya dijalaninya uf
(45) Saya ditinggalkan (eleh) waktu i
vang singkat [l
(52) Sesustu yeng sangat sedang dicerita- (oleh) Francine
manarik kan :
1]
—bid] Meia didoromg (oleh) seorang 4
pelayan /
! |
wdmlah) Rene i

. -

-y e "—il_-'._' g, .
|I ri T,

- R — .



a7

P v 0
[dT} Menyiram 'hungan ’
. . Penjaga kebun ity
Mencuci : '
(51) Me Piring PEmbanty Monique
(56) Membaca karan suami Monique
{TE} Membeli kue

mertuaky

(TT) Menaikkan layang-layang anakky

Predikat pada kalimat-kalimat tersebut terdiri atas eerha
berafiks meng- dan meng=kan y;ng transitif,

Afiks meng= dan meng-kan dapat berarcti d&lﬂhuhlﬂ’;
Adapun pemasifan kalimat-kalimat tersebut dapat terlinat

sebagai berikut:

5 P K
(47) Bungs disiram (oleh) penjaga kebun itu
{51} Piring dicuci {eleh) pembantu monigue
{EE] Koran dibaca {oleh) suami Monique

{72) Kue dibeli (oleh) mertuaku

. kil
{TTJ L!yapg_laya”g diﬂ;lkkaﬂ {ﬂlEh:l ana u

5=P=0-K
iii Kalimat Ekatransitif yang Bersiruktuxr

P 0 R
> h sebagai hal
N Eng=- TﬂﬂE-ElE -
{1} Danmiel tidak pernah m i e penting
anggap ;
tar o ::gﬁ:iiiau
{3) Aky menganta o
| . di Pgrkuhuﬂﬂﬂ
Buran ;
(4) 5 ku dan menghabiskan ' ::hir rumah Monigue
uamiku da
2R EK bk o e s=lama dua

+ahun
| : nggund

5
=TS Y

[



Y]

|
_ 5 o &1
- i}
[TE} Mereka Meneman; : i 4 il
2. 5 1
t sakit dari S2buah rumah L
Sakit kg tempat H
, Pengobatan lain |
. (20) Aku belum Pernah 2 .
MeEngeng] Drang-qrang di sekeliling- '
kuy ]
(2) Aku samakin men. i ' ke
Jauhkan =" diri dari PEI'IJILIItan i
dosa Yang menye- 8
sBtkan i
([39) Aku mﬂmparmainkan dia saat ity }
idj} T mengelgarkan mMainan dari dalam keran-
Jang i
(57) Sophie nendudukkan  anakki i kurss yang §
empuk i
(T1) Tiga Orang menerima Pengakuan dari umat yang
pastor dosa pPatuh

Fredikat pada Kalimat-kalimat tersaby+ terdiri atas verhs
berafiks me&ng=, meng-i, meng-kan, dan meng-per-kan yang
intransitif,

Afiks meng-=, meng-i, meng-per=kan dapat bararti "melakukan’.
%8l ini dapst terlihst pada (1}, (3), (12), (18), (20), (33}, |
dan (71}, sedangkan kanfiks meng-kan pada kalimat (2), (41), i
980 (54) dapat barverti 'menjsdiken’. L

! ihat se-
ﬁdapﬂﬂ pemasitan kalimat-kalimat tersebut dapat terli

Pagas berikut:

K
=]
3 iel sebagai-
: h  (oleh) Dan
(1) Masalah itw ;?f:;g:srﬂa hal penting
1
Bali ke Indonesia
(3) Keluarga itu kuantar ke em wog oo
h) suamiku da
"4) Liburan akhir dihabiskan &:l:i}mr“h”““” oo
a ]
Pekan flontgue

s .
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=
P .
D vty :!
dus tangg e selans i
(18) Si sakit ditemani il
/|

(oleh) me
TEH. '«'-'EIIi sab
' Tumah sgaki+ ke tgmpﬂz an i
Pengobatan 1aip I

{ED} Drang-n:ang bel um Pernah f

iy |
(2] Dizd " el , il
in EUJauhHEH dari perbuatan do 5 rﬂﬂ
menyesatkan 538 yang q
(39) Dis=s ki ; |
(41) Mainan lkeuk L |
; ukalusrian dari dalam I":E::'aﬂjall'lg |
(5T7) Anakku diduduki . g
” Ste) sowhteus i, M
empu £
11} P ke : b
{ } d:;gﬂ uan diterima {DlEh}l tiga orang pastor :
dari umat yang patuh
K 5 P - o i
(9) Di tempat itu aku - dapat melihat Francine g
(10} Dus tahun ke- Daniel mendapat tawaran kerja :
(11) Waktu itw aku memikirkan kesibukanku :
' vang baru ;
[
{EE} Dengan kecewa Monigue semakin mera- kesepian i
sakan fj
] menunggu panyelasaian 1.
! 0) Di La Barka aku 99 proses perce- |
raianku bt
i 1kan  kami !
(43) Dengam cepat  Manigue mempsrkens
muea ke
144} Pada saat itw aku TN
- but terdiri atas verba
Fr!dikat pada kalimﬂt‘kﬂllﬂat tarseou L
—par-kan yang cirtransitate
Berafikg meng-, meng-kan, dan manges ,
™



70

pfiks meng-, msng-kan'masing -
- Eﬁlng TI'IE1'|

93ndung beberapa pa-

¥
melakukan dan menjadi®

agertian, yaitu dapat berarti

dangan arti kalimat tersebut, jaj ini dapat .‘Eeﬁuai
APat terlihat
pada

kalimat (2), {10}._{11}; {EE}I {4D} dan t4ﬂ} D
' emikian pu-

'melakukan! dalam hal ini dilakukan ayon objek.
L [

it
5 P K
(9) Francine dapat kulihat di tempat itu
{1DJ Fawaran I"'.E:l_‘_ja didﬂp‘ﬂt {DlEhj Daniel dus
tahun kemudian
(11) Kesibukanku kuptkirkan waktu ito
vang barua
{22) Kesepian semakin dirasakan (oleh) Aonigue dangan
kecawa
(40) Penyelesaian kutunggu di La Barks
Proses percerasi-
anku
\43) Kami " diperkenalkan (oleh) Monigue dengan
capat
[44) muak : kurasakan pada saat itu

4:3.2.2 Kalimat Aktif Dwitrsnsitif

alah kalimat yang verba

Kalimat ﬁktif duwitransitif ad
verhaar mema-=

trﬂnaltL?ﬂyﬂ diikuti nleh abjek dan pelengkap.
gepdangkan famlan mem

;ngslul'lg Ifl:lTL]'

akai
Kai istilah pbjek dan hetdfﬂhﬂpnl

) dan onjek tak L

iatilﬂh objek lanmgsung (OL
gilah 01 dan D2.

falam uraian

FEIEI'H biasas juga disebut dengan is

il
—mroal
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inir pEﬂU1iB :enderung mMengil i
gikuti pen fan
azifg

¥ang dilakukan

h Verhaar d m LN j
S an meminjam istilah Hamlan
» ¥aitu 01 dan g2

. n't[lk: !'H!lllb'ﬂdakall data k.alim -t !':
u a 2 Etrﬂnaitif‘ d
an d.'hlit: vl
BNSL=

‘I:.i'F*

kel .
Data kalimat yang ditemukan dalam penelitian 4
an ini ha-

nya berstruktur S5-P-01-02, yaitu sebanyak 4 kalimat, Yang

dimaksud dengan istilsh 01 adalsh objek, sedangkan 07 adg
a-
lah keterangan. Berikut ini, dikemukakan data kalimat tarss

but.

i Kalimat Dwitransitif yang Berstruktur S=P=01-=02

5 P o1 02
{35) Joseph menghadiahi analklku sehuah mainan
{59) Yvanne membelikan anakku celana baru
(74) Dia menyerahkan kepercayasn kepada Jacques
itu

-

(75) Christine mungirimkan' gurat itu ~ kepada Rene

Predikat pads kalimat-kalimat tersebut memiliki wverba wyang

: s i
bersfiks meng=-i dan meng=kan yang transitif.

Verba yang berafiks meng-kan pada kalimat (59), (74), dan (75)

sedangkan afiks mang=i dapa

ds kslimat (35). Dalam

t ber=
dapat berarcti imelakukan',

seperti,/Fang +aplinat pa

ITTi '"memberi'
s fungsi D1 yang dapat m

enduduki
Pemasitan kalimat indi, hany

kan 02 tetap berfungsi sebagai keterangan (K).
Q‘Bﬂ

?““Qai 5, sadan
rsebut adalah seb=aga

1 berikut:

Adapun pemasifan kalimat te

=] K
’ gzbuah mainan (alah) Joseph

|:.35]- Anakku dih;djiﬂhi

oyl L

e i



T2

3 2
{Eg:l Anakku dibelikan

K

celana bapy (aleh) Yvanne

{?4} Kepercayae diserahk

B itu aﬂﬂyﬂ kﬂp‘.dﬂ JacquEs

{TE} Surat itu dikirimkan Cristine kepada Ra
nes

4.3.3 rRalimat nktif “BMitransitif

Pad_a sumber datsa ditemukan 2 tipe struktyr khusus, ya=-

itu 5-P dan 5-P=0 yang masing-masing terdiri atas 3 kalimat.

Barikut ini skan diuraikan analisis struktar kalimat

L
1

tersaebut:

£ Kalimat Aktif Semitransitif yang gerstruxtur S=pf

5 p
(49) Francine sibuk mencuci
(B4) Amakku minum
(58) Daniel sudah makan

Predikat pada kalimat-kalimat tersebut taulal, WENS VEEHE SRS

afiks memng- dan uefha asal wyvang samitransitif.

& - s_F__.D
ii Kaiimat Aaktif semitransitif yang Berstruktur

& E p 0
[EE] Dia menulis surat
(54) sSophie many apu L :
l85) Monigque tengah me= n3=
masak

meamiliki wvarba
Predik da kalimat kalimat teapsebut hanys
Eiatplaa i
i 1 5
Perafiks mang= Yang gemitransi




prefiks meng- vang dimaksyg dapat berartg

T3

'MElakukan'.

adapun Pemasifan kalimatekalimat tersebut dapat terlihat ge.

baﬂai berikut: :

5 p ; .i
(26) Surat ditulisnya |
15'4} Ceramod. de- disapu (aleh] Sophis im
pan |
(B3] Na=l tengah dima-  (aleh; Monigue '
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k

PENUTUP

5,1 Kesimpulan

Roman La Barka kazya NH Dini dilihat deri segi struktur
fungsi dan verba yang mengisi predikatnya sudah dapat diang-
gap sesuai demgan kaidah bahasa Indonesia, namun dari segi
pemakailan kata, masih ditemukan pengarubh dialek Jakarta yang
te;lihat pada kalimat (62), yaitu kata mampir.

Masalah pokok yang dibahas dalam tulisan ini, yaitwu

struktur kalimat aktif, ysng mencaxup struktur fungsional

dan verba yang mengisi predikatnya. struktur fungsi dalam

anaglisis fungsiuﬂal frIEJ,ipl.l'ti relasi E:Prﬂr dan K Hﬂdlﬁgkaﬂ

verba yang mengisi predihatnya meliputi afiks meng=, meng=i,

: —nar=-kan, ber=, barsans
meng-kan, meng-per=, meng=peET=L: meng=pe ) ;

dan verba asal.

) i : kali=
Prosedur yang ditsmpuhdalsm mengidentifikasi date €a%2
CoSe

; a taha

mat axctif tersebut, melalui tiga tahapaf, yaltus pa: . rUtn
; rturut=tu '
pertama, melakukan identifikasi gata :ecaral?ui e
: analisis

dilanjutksn pada tah@p AR Faltf m::ga 4an pada tahap ke=
fungsi gan verba yang “EﬂgiSirprEdlka T keragaman struk=
: : P | dengan jenis dan e. g
It formasikennya K& dalem Kallmas pas
ptrans

turnya sekaligus M8

8if. hasilkan 12
i3 alkukan meng
telab dila
yangd .

Analisis kalima®

74

Eal




tipe setruktur

Kalimat aktif (lihgt tabel) berikut

75

panyak pemakaiannya adalak struktur kalims+ 5

26 kalimakt, S5=P-K 18 kalimat,

7 kalimat,

4 kalimat, K=32

é kalimat, serta K=F=3 dan S5=K=P MEsing-maaing 1 kalimat.

Tabel struktur kalimat axtif7 dalam setiap tipe kalimat roman

3=P=U=k 11 kKalimat, K=5=P=0

Yang ter-

P=0 sejumlah

§=F 6 kalimat, menyusul P=0=5 5 kalimat, P—S-K

@ 2 kalimat, P-5 dan §-P-01-02 masiﬂg-maaing

La Barka-
' ho. Struktur
' Urt. Ka Ka o i
R ot 5-F * ) i
v 2. P-S ¥ i i
y =P S_P_K - = =
' 4. K=S=F N )
W 5 : F-lE—H *
1 & . H-F-S *
. =

] —_ -P

7. 5-K § +
y 8. §=P=0 " -
' 9 L] F-DHE + =
' 10, s + -
y 1. i~ Gehal + s
v 9z, 5-P-01=02

reterangans
+ manand

sangkuTan

culktur itu ada

pada kalimat yang aeT-

i
)
|



T6

yang bersangkutan

tersabut, dapatlah dikataxan bahwa struktur kalimags aktif
imat: akti
yang umum terpakai dalam roman La Barka adslan struktur S=P-0 g
; o ==
disusul dengam struktur 5=P=K, bhaik yvang dilengkapi dengan ob=

keterangan.

Melalui deskripsi kalimat aktif, maka dapat ditemukan ti-
ga jenid kalimat, yaitu: kalimat aktif intransitif, transitif
yang terbagi atas skatransitaif dan dwitransitif, serta semi-

trangitif. Tiap kalimat ini ditentukan olen verba yang mengisi

predikat kalimat bersangkutan.

Kalimat aktif intransitit ditandai oleh verba yang bar-

atiks ber-, ber-an, dan varha asal. Selanjutnya, kalimat aktif

trahsitif ditadai oleh varba berafiks meng=, meng=1, meng=kan,

meng-par-, meng-per—i, meng—par-kan_-uﬁmihian ppia, kalimax
A%Tif samitransitif ditandai aleh verba Ferafiks meng= dan

VYerba asal.

3.2 Saran-saran

1. Seb i hasiswa Fakultas Sastra, seyogyanyalah melaxukan
. agai ma

dap sustu karys sSastra yang diterbitkan.
a P

penelitian terh L
enghindari kesah=

L pakukan untulk m

angat penting d
yengan kata lain, se=

enulis dan pemb

ra ditunTtu® un

ndL inli 5
acanyas

pahaman antara = .
tulk mamakal bahasa

orang penulis kazry? s5asT




3.

[

Sempurn a

Fihah EI"HHE :i.T‘IQ'iI'I m!‘lakUI“.En pentli‘iaﬂ turhaﬂap k.:y‘

SasTra, kiranya dapat melanjutksan penelitian ini, se-

hingga semus permssalahan ysng menyangkut kalimat aktif
dapat terungxap, terutama paca kalimat aktif semitran—

gitif.

piperlukan adanya serja sama yang harmonis sntara peng-
amat banasa (ahli bahasa, dengan para penulis (pemakai

bahasa;, sehingga semua permasalahan dapat terungkap.

e . 1
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